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MOTTO

Mintalah, maka akan di berikan kepadamu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu, karena setiap orang
meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang

yang mengetok, baginya pintu dibukakan.

(MATIUS 7:7-8)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era reformasi telah memberikan dampak terjadinya pergeseran paradigma
sistem pemerintahan sentralistik menjadi desentralistik, vang diwujudkan dengan
pemberian otonomi luas, nyata, dan bertanggungjawab kepada daerah. Pemberian
otonomi daerah mempunyai tujuan memberikan keleluasan kepada pemerintah daerah
untuk mengatur rumah tangganya sendiri, meningkatkan dayaguna dan hasil guna
penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka memberikan pelayanan kepada
masyarakat dan pelaksanaan pembangunan di daerah, melakukan pemberdayaan
dacrah untuk mendorong terciptanya kemandirian daerah agar mampu bersaing dalam
era globalisasi.

Kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri tersebut
dimanifestasikan dalam bentuk penyerahan urusan pemerintahan dan sumber-sumber
pembiayaan kepada daerah. Penyerahan urusan tersebut mengandung konsekuensi
tuntutan bagi daerah untuk mengelola financial resorces Daerah (sumber-sumber
penerimaan  daerah) sebagai sumber pembiayaan kegiatan pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan masyarakat. Sebab salah satu kriteria penting untuk
mengetahui secara nyata kemapuan suatu daerah dalam mengatur dan mengurus
rumah tangganya menurut Kaho (1997:123) adalah kemampuan self supporting
dalam bidang keuangan. Dengan kata lain, faktor keuangan merupakan faktor
esensial dalam mengukur tingkat kemampuan dacrah dalam melaksanakan
otonominya. Dikemukakan oleh Basri (1995:112) yang menyatakan bahwa dalam
menyelenggarakan otonomi daerah, salah satu pilar yang harus ditegakkan oleh
pemerintah pusat adalah aspek pembiayaan. Dari kedua pendapat tersebut terlihat
bahwa dacrah membutuhkan biaya yang cukup untuk dapat menyelenggarakan tugas,
kewajiban serta kewenangan yang ada padanya. Hal ini scsuai dengan konsckuensi

UU no. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, yaitu :

e~
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Untuk menyelenggarakan otonomi Daerah yang luas, nyata dan
bertanggungjawab, diperlukan kewenangan dan kemampuan menggali sumber
keuangan sendiri yang didukung oleh perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan daerah serta antara Propinsi dan Kabupaten/ Kota yang
merupakan prasyarat dalam sistem pemerintahan daerah.

Usaha untuk menggali dan mengembangkan potensi daerah dalam rangka
mensukseskan otonomi daerah diperlukan wadah atau organisasi yang mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik. Wadah dalam hal ini adalah organisasi
pemerintah dacrah, yang berupa Dinas Dinas pemerintah di dacrah. Organisasi
pemerintah daerah berperan penting dalam pelaksanaan otonomi daerah yang
menyediakan kualitas sumber daya manusia yang memadai yang mampu
menjalankan otonomi daerah dengan baik dan benar. Dikemukakan oleh Maskoen
sebagai berikut :

Kemampuan daerah dalam menjalankan otoritasnya bertumpu kepada faktor
sumber daya yang dimiliki dacrah diantaranya organisasi lokal yang ada yang
berperan sebagai penggerak dan pengembang potensi daerah.

Kemudian dikemukakan oleh Rasyid sebagai berikut :

Implementasi otonomi terutama untuk merangsang daerah agar berpikir
kreatif dalam mengelola sumber daya vyang dimiliki. Cara daerah
mengembangkan kreatifitas salah satunya adalah dengan mengefesiensikan
organisasi pemerintah daerah .

Terkait hal diatas, Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai salah
satu organisasi pemerintah daerah yang mempunyai peran signifikan di bidang
pendapatan berupaya untuk meningkatkan kinerja Dinas Pendapatan Daerah dalam
menggali financial resources daerah (sumber-sumber penerimaan daerah), yaitu
dengan membantu Bupati dalam melaksanakan koordinasi, perencanaan,
pengendalian, dan pelaksanaaan dibidang pendapatan.

Disamping itu Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember merupakan salah
satu organisasi pemerintah daerah yang tidak mengalami merger atau penggabungan
dengan dinas-dinas lain, schingga iklim organisasi yang tercipta disana tidak
mengalami perubahan dan tetap mapan. Kedua hal diatas yang menjadi alasan
ketertarikan penulis untuk melakukam penelitian disana.

—
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Dinas Pendapatan Daerah sebagai organisasi yang bertanggung jawab di
bidang pendapatan tentu mempunyai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam
mensukseskan Otonomi Daerah. Tujuan dan sasaran Dinas Pendapatan Daerah
dirumuskan dalam bentuk visi dan misi organisasi. Visi dan misi ini bertujuan sebagai
pemandu tindakan masa depan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Visi dari
Dinas Pendapatan Dacrah adalah PAD merupakan penopang pembangunan menuju
masyarakat sejahtera secara material dan spiritual dan misi dari Dinas Pendapatan
Daerah salah satunya adalah meningkatkan financial resources daerah melalui
itensifikasi dan ekstensifikasi. Pemahaman akan intensifikasi adalah mengoptimalkan
basis pajak atau retribusi daerah yang sudah ada., sedangkan ekstensifikasi adalah
meningkatkan atau menciptakan basis pajak atau retribusi daerah sejenis yang lain.

Peningkatan PAD di saat ini dirasa sangat penting karena kesiapan suatu
daerah dalam melaksanakan otonomi yaitu mampu mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri perlu adanya kesiapan dari aspek keuangan. Dikemukakan oleh
Hakim (2000:4) bahwa:

Salah satu elemen utama yang amat menentukan terhadap jalannya
pemerintahan dan pembangunan di daerah adalah sumber keuangan untuk
membiayai pelaksanaan pembangunan terutama dalam pelaksanaan otonomi
daerah. PAD merupakan salah satu sumber penerimaan daerah dalam era
otonomi ini, memegang peranan yang sangat penting. Mengingat tidak semua
dearah mempunyai PAD yang besar untuk pembiayaan pembangunannya.
Terkait dengan pentingnya peran PAD dalam mensukseskan otonomi daerah.
Berdasarkan ketentuan UU no. 25 tahun 1999 (pasal 3), yang termasuk sumber-
sumber penerimaan daerah yaitu:
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari (1) Hasil pajak daerah; (2)
Hasil retribusi daerah; (3) Hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan (4) Lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah.

b. Pendapatan dana perimbangan yang terdiri atas : (1) Bagian daerah dari

penerimaan pajak bumi dan bangunan : (2) Bea perolehan hak atas tanah
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dan bangunan; (3) Penerimaan dari sumber daya alam dengan prosentase
tertentu,

¢. Pinjaman daerah; dan

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Dari berbagai macam sumber-sumber PAD tersebut diatas pajak daerah dan
retribusi daerah diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah yang mampu mensukseskan otonomi daerah.
Sebagaimana tertuang dalam UU no.34 tahun 2000 huruf ¢ bagian pertimbangan
bahwa :

Pajak daerah dan Retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah yang penting guna penyelenggaraan pemeritahan daerah dan
pembangunan daerah untuk memantapkan otonomi daerah yang luas, nyata
dan bertanggungjawab.

Melihat arti penting PAD bagi daerah, maka Dinas Pendapatan Daerah
berupaya meningkatkan kinerja yang baik dalam menggali financial resources daerah
sebagai upaya peningkatan PAD dalam rangka mensukseskan otonomi daerah.
Dimana Dinas Pendapatan Daerah bertanggung jawab terhadap semua penerimaan
daerah, meskipun banyak dari penerimaan ini sesungguhnya dipungut oleh kantor
atau lembaga lain. Tetapi ada beberapa jenis pajak daerah yang dihasilkan oleh Dinas
Pendapatan Daerah, selain itu Dinas Pendapatan Daerah Juga membantu melakukan
penerimaan atas PBB.

Permasalahan yang ada selama ini adalah sumber-sumber penerimaan daerah
dari sektor pajak nilainya amat kecil mengingat banyak pajak daerah yang tidak
memberi hasil yang memuaskan, oleh karena itu perlu adanya usaha bagaimana untuk
menaikkan penerimaan pajak daerah. Di Kabupaten Jember dari data vang ada
terlihat adanya kekurangan dalam mengoptimalkan pemasukan dari sektor pajak, hal
ini terlihat dari total target 6 (enam) tahun anggaran yang harus dipenuhi.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, dibawah ini akan diperlihatkan data

target dan realisasi penerimaan daerah dari pajak daerah pada tahun anggaran
1995/1996 sampai dengan tahun anggaran 2000.
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Tabel 1 : Target dan Realisasi Pajak Daerah di Kabupaten Jember Tahun Anggaran

1995/1996 sampai dengan Tahun Anggaran 2000,

mo A:;;:rl:m Uraian Target Realisasi %  Rata-Rata
L. |1995/1996  Pj. Hotel dan Restoran 338357.000  311.568.717 92,08
Pj. Hiburan 325.000.000 319214594 9822
Pj. Reklame 263.500.000  255.173.350 96,84
Pj. Penerangan Jalan 1.500.634.000 1.688.732.441 112,53
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 0 0 0
Gol.C
Pj. Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan 0 0 0
Permukaan
2.427.500.000 2.574.689.102 106,06
2. |1996/1997  Pj. Hotel dan Restoran 330.000.000 325954975 9877
P;. Hiburan 375.000.000 324308290 86.48
Pj. Reklame 365.321.000 358441965 98,12
Pj. Pencrangan Jalan 2.223.353.690 2.000.000.000 89.95
Pj. Pamanfaatan Air Bawah Tanah dan 0 0 0
Permukaan
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 0 0 0
Gol.C
3.293.674.690 3.008.705.230 91,35
3. |1997/1998  Pj. Hotel dan Restoran 345.000.000  302.899.529 87,79 9798
Pj. Hiburan 396.000.000 299311225 7558
Pj. Reklame 365.000.000  333.070.925 91,25
Pj. Penerangan Jalan 2,250.000.000 2.300.718.777 10225
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 0 0 0
Gol.C
Pj. Pamanfaatan Air Bawah Tanah dan 0 0 0
Permukaan
3.356.000.000 3.236.000.456 9&42
4. [1998/1999  Pj. Hotel dan Restoran 273.000.000  246.614.931 90,33
Pj. Hiburan 344230.000  294.301.210 8549
Pj. Reklame 343.257.000  307.408.575 89,56
Pj. Pencrangan Jalan 2.458.746.760 2.522.844.108 1026
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 0 0 0
Gol.C
Pj. Pamanfaatan Air Bawah Tanah dan 0 0 0
Permukaan
3.419.233.760 3.371.168.824 Y859
5. [1999/2000  Pj. Hotel dan Restoran 340.000.000  263.195.627 77.41
Pj. Hiburan 309335000 254312537 8221
Pj. Reklame 350.050.000 286513480 81,85
Pj. Penerangan Jalan 3.000.000.000 3.550.005.028 118,33
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 145.000.000  130.879.351 90,26
Gol.C
Pj. Pamanfaatan Air Bawah Tanah dan 550.000.000  555.995.851 101,09
Permukaan
4.694.385.000 5.041.902.874 107,40
6. 2000 Pj. Hotel dan Restoran 260.502.000 213.502.675 81,96
Pj. Hiburan 219.320.000  180.794.493 8243
Pj. Reklame 268.431.000 225767.525 84,10
Pj. Penerangan Jalan 3.100.000.000 2.610.801.928 8422
Pj. Pengambilan dan pengelolaan bahan galian 135.000.000  107.045.629 79,3
Gol.C
Pj. Pamanfaatan Air Bawah Tanah dan 575.000.000 677401441 1178
Permukaan
4.558.253.000 4.015313.691 88,08

Sumber data sekunder : Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2001
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Dengan melihat tabel tersebut jelas bahwa penerimaan daerah dari sektor pajak dalam
6 tahun anggaran belum mencapai target yang diharapkan atau kurang optimal,yaitu
hanya mencapai 9798%. Padahal penerimaan dari sektor pajak ini sangat
menentukan bagi PAD Kabupaten Jember, hal ini dikarenakan sumbangan terhadap
sektor pajak belum dapat mencapai target yang diharapkan.

Seperti yang kita lihat dalam tabel pada tahun anggaran 1995 s/d 1998 ada dua
pajak daerah yang mempunyai nilai penerimaan yang masih kosong yaitu pajak
pengambilan dan pengelolaan bahan galian Gol. C dan pajak pemanfaatan air bawah
tanah dan permukaan. Kedua pajak tersebut merupakan pajak baru yang dulunya
masih ditangani oleh provinsi dan belum ada PERDA (Peraturan Daerah) yang
mengatur tentang penanganan pajak tersebut oleh Kabupaten Jember, karena kedua
alasan tersebut maka kekurang optimalan penerimaan terhadap pajak daerah dapat
terjadi.

Dari berbagai jenis pajak daerah diatas, ada beberapa pajak daerah yang
dihasilkan oleh Dinas Pendapatan Daerah yaitu pajak hotel dan restauran, pajak
hiburan dan pajak reklame. Untuk pajak lain dipungut oleh kantor atau lembaga lain,
seperti pada pajak penerangan jalan dihasilkan oleh kantor PLN. Disamping itu Dinas
Pendapatan Daerah juga membantu melakukan penerimaan atas PBB.

Berikut ini data tentang penerimaan pajak daerah yang ditangani Dinas

Pendapatan Daerah yang memberikan kontribusi pada PAD di Kabupaten Jember.
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Tabel2: Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten Jember

Tahun Anggaran 1995/1996 sampai dengan Tahun Anggaran 2000,

No Tahun Uraian Target Realisasi %  Rata-
Anggaran Rata

L 11995/1996 Pj. Hotel dan Restoran 338,357,000 311,568,717 92.08

Pj. Hiburan 325,000,000 319,214,594 9822

Pj. Reklame 263,500,000 255,173,350 96.84

Pj. Bumi dan Bangunan 5,843,064,766  5,896,586,622 100.92

6,769,921,766  6,782,543,283 100.19

2. 11996/1997  Pj. Hotel dan Restoran 330,000,000 325,954,975 98.77

Pj. Hiburan 375,000,000 324,308,290 86.48

Pj. Reklame 365,321,000 358,441,965 98.12

Pj. Bumi dan Bangunan 6,889,000,000 6,971,599,873 101.20

7,959,321,000  7,980,305,103 100.26

3. 11997/1998  Pj. Hotel dan Restoran 345,000,000 302,899,529 87.79
Pj. Hiburan 396,000,000 299311,225 75.58 98.68

Pj. Reklame 365,000,000 333,070,925 91.25

Pj. Bumi dan Bangunan 7.325,736,769  7,302,333,573 99.68

8,431,736,769  8,237,615,252 97.69

4. 11998/1999  Pj. Hotel dan Restoran 273,000,000 246,614,931 9033

Pj. Hiburan 344,230,000 294,301,210 8549

Pj. Reklame 343,257,000 307,408,575 89.56

Pj. Bumi dan Bangunan 9,885,001,958  9,772,036,503 9886

10,845,488,958 10,620,361,219 9792

5.11999/2000  Pj. Hotel dan Restoran 340,000,000 263,195,627 774}

Pj. Hiburan 309,335,000 254,312,537 8221

Pj. Reklame 350,050,000 286,513,480 81.85

Pj. Bumi dan Bangunan 10,930,246,000 10,841.278.001 99.18

11,929.631,000 11,645,299 645 9761

6. 2000 Pj. Hotel dan Restoran 260,502,000 213,502,675 81.96

Pj. Hiburan 219,320,000 180,794,493 82.43

Pj. Reklame 268,431,000 225,767,525 84.10

Pj. Bumi dan Bangunan 12,801,000,000 12,721,005,203 993 7

13,549,253,000 13,341,069,896 98.46

Sumber data sekunder :Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2001
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Dari tabel diatas bahwa realisasi penerimaan pajak dacrah yang dihasilkan
oleh Kantor Dinas Pendapatan Daerah belum bisa mencapai 100%, yaitu penerimaan
dari sektor pajak pada 6 tahun anggaran hanya 98,68%, dan kontribusi penerimaan
pada scktor pajak terbesar dalam enam tahun anggaran banyak dihasilkan dari PBI3,
sedangkan penerimaan dari sektor pajak yang lain masih kurang. Salah satu faktor
penyebab tidak terperithinya target penerimaan dari sektor pajak tersebut adalah
kualitas dan kuantitas hasil kerja pegawai yang menangani bidang pajak daerah yang
belum optimal. Padahal jenis- jenis pajak dacrah diatas merupakan sektor pajak yang
penting yang banyak memberikan kontribusi terhadap penerimaan pajak daerah,
seperti :

Pajak hiburan (pajak pertunjukan dan keramaian). Pajak ini ditetapkan sebesar
persentase tententu atas tanda masuk (karcis) dan karena itu hasilnya cukup elastik.
Sebagai sumber penerimaan daerah, pajak ini dapat dikatakan sangat cocok, karena
tempat hiburan mudah diketahui. Pajak ini mampu memberikan hasil yang cukup
besar terhadap penerimaan daerah, tetapi perannya dalam tahun terakhir ini terus
menurun, dimana kontribusi dalam 6 tahun anggaran hanya mencapai 85.07%.

Pajak hotel dan restoran. Pajak ini juga mampu memberikan hasil yang cukup
besar karena pajak pungut didasarkan pada persentase tertentu atas uang masuk
(10%-atau 5%), cukup elastik. Sebagai sumber penerimaan daerah, pajak ini cocok
sekali, karena objek pajak jelas tempatnya dan karena tempat memungutnya biasanya
sama dengan tempat beban pajak, tetapi perannya dalam tahun terakhir ini terus
menurun, dimana kontribusi dalam 6 tahun anggarannya hanya mencapai 88,05%.

Pajak rcklame. Pajak ini juga mampu memberikan hasil yang cukup besar.
Pajak ini ditarik atas tanda papan reklame di daerahnya. Tingkatnya sangat rumit dan
berdasarkan ukuran dan jangka waktu, serta memerlukan peninjauan secara teratur.
Pajak ini1 cocok untuk sumber penerimaan pajak daerah, karena tempat objek pajak
dapat dengan mudah diketahui, kontribusi yang diberikan dalam 6 tahun anggaran
90,28%.

—
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Pajak Bumi dan Bangunan memiliki potensi yang besar untuk menghasilkan
peneriman daerah, seperti dari data diatas PBB mampu memberikan kontribusi
terbesar, vaitu 99,86%.

Bila ditinjau dari potensinya, pemasukan sektor pajak daerah bagi PAD di
Kabupaten Jember sangat besar perannya, sehingga kekurang optimalan hasil
penerimaan yang diterima olch kas dacrah Kabupaten Jember merupakan suatu
tantangan yang perlu ditangani secara serius oleh para aparat pemungutnya
dilapangan. Upaya yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu
Dinas Pendapatan Daerah berupaya meningkatkan financial resources daerah melalui
intensifikasi dan ekstensifikasi. Melalui intensifikasi yaitu berupaya memperbaiki
pajak daerah yang ada agar dapat lebih menghasilkan, serta melalui ekstensifikasi
yaitu berupaya menciptakan pengembangan objek-objek pajak daerah yang baru yang
potensial.

Upaya meningkatkan kinerja Dinas Pendapatan Daerah dalam menggali
financial - resources daerah tidak terlepas dari aspek kelembagaan, aspek
ketatalaksanaan dan aspek sumberdaya manusia. Aspek sumber daya manusia
merupakan aspek yang paling determinan, sebab sudah menjadi truisme (kebenaran)
yang berlaku bagi semua jenis organisasi, bahwa manusia merupakan unsur
organisasi yang terpenting. Sebagus apapun aspek kelembagaan maupun aspek
ketatalaksanaan tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang memadai
(berprestasi ) tujuan organisasi tidak akan tercapai. Disamping itu kunci sukses
terhadap pelaksanaan otonomi daerah dimasa depan disamping faktor keuangan
(dana) daerah juga kesiapan faktor manusia sebagai subjek penggerak otonomi
daerah. Dikemukakan oleh Putro (2000:4) bahwa

Logikanya, karena beban daerah makin berat untuk mengusahakan
terpenuhinya pendapatan asli daerah (PAD) yang bisa menunjang
pembangunan di daerah, sosok aparatur negara (pegawai negeri) yang
diperlukan haruslah benar-benar berprestasi atau mumpuni.
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Begitu pentingnya prestasi kerja yang baik dari pegawai terhadap keberhasilan
organisasi, oleh karena itu dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya pegawai negeri
dituntut untuk dapat berprestasi dalam bidangnya masing-masing, dimana satu
diantaranya penentu keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaaan
pembangunan nasionai adalah prestasi pegawai negeri sipil sebagai aparatur negara.

Tuntutan akan prestasi kerja pegawai negeri sipil dalam pelaksanaan
tugasnya, dimaksudkan untuk menciptakan kualitas profesionalisme pegawai negeri
sipil yang memiliki keunggulan kompetitif dan memegang teguh etika birokrasi
dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan tingkat kepuasan dan keinginan
masyarakat, dengan kata lain memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang
berorientasi pada pelayanan.

Prestasi kerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Dikemukakan oleh Lower dan
Poter (dalam As’ad,1999:48) bahwa “Prestasi kerja adalah successfull role
achievement (keberhasilan dalam melaksanakan peran) yang diperoleh seseorang dari
nerbuatan-perbuatannya”. Hal yang sama dikemukakan oleh Matutina (1993:69)
bahwa “Prestasi kerja adalah hasil kerja yang diperoleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya”. Prestasi kerja yang baik oleh
pegawai tentunya dapat meningkatkan prestasi kerja bagi organisasi secara
keseluruhan, karena tanpa prestasi yang baik disemua tingkat organisasi pencapaian
tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi sulit bahkan mustahil. Seperti yang
dikemukakan oleh Gibson (1984:354) bahwa “Ada banyak faktor yang menentukan
tingkat hasil karya organisasi satu faktor utama adalah hasil karya dari para
karyawannya”. Hal yang sama dikemukakan oleh George Hessley (1987: 49) bahwa
“Hanyalah dengan prestasi kerja yang baik segala tujuan organisasi dapat terlaksana
dan dapat dicapai dengan berdayaguna dan berhasii guna”.

Prestasi kerja pegawai memang sangat diperlukan demi keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Ada banyak faktor yang mempengaruhi

prestasi kerja pegawai baik dari perilaku kepemimpinan, motivasi maupun
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kemampuan pegawai yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Seperti yang
dikemukakan oleh Matutina (1993:14) bahwa

Dari semua peranan pegawai dalam meningkatkan fungsi manajemen,menjadi
kewajiban dari setiap pemimpin mendorong dan memotivasi setiap
bawahannya untuk berprestasi. Prestasi pegawai terutama ditentukan oleh
kemampuan dan daya dorong.

Dikemukakan oleh Anoraga (1993:57-58) bahwa -

Aspek lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi pelaksanaan dari
suatu pekerjaan adalah lingkungan kerja. Dimana lingkungan kerja itu sendiri
mencakup kondisi fisik maupun kondisi non fisik (psikologis).“Lingkungan
kerja merupakan salah satu penyebab dari keberhasilan dalam melaksanakan
suatu pekerjaan (prestasi) tetapi juga dapat menyebabkan suatu kegagalan
dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

Pengertian lingkungan kerja dikemukakan oleh Anoraga (1993:44) bahwa
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya™.
Selanjutnya Anoraga (1993:58) berpendapat bahwa “...lingkungan kerja dapat
mempengaruhi pekerja terutama lingkungan kerja yang bersifat psikologis, sedangkan
pegaruh itu sendiri dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif” Kondisi
psikologis dari lingkungan kerja dapat diartikan sebagai iklim organisasi. Seperti
yang dikemukakan oleh Nawawi (2000:441) bahwa :

Kondisi psikologis adalah iklim atau suasana kerja yang tenang dan

menyenangkan atau sebaliknya yang bersumber dari interaksi antara sesama

pegawal atau karyawan sebagai manusia atau makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain sesuai posisi masing-masing.

Prestasi kerja pegawai dapat terwujud apabila pegawai merasa berada pada
lingkungan kerja (suasana kerja ) yang kondusif dan menyenangkan. Sebagaimana
contoh, apabila pegawai merasa berada pada lingkungan kerja yang cukup suportif
dan dinamis (bersemangat) yang menuntut adanya keterlibatan pegawai untuk
kesuksesan organisasi serta kepercayaan kepada pegawai dalam melaksanakan

pekerjaannya dengan baik, maka pegawai akan mendapatkan kesenangan dan
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keberartian dalam kerja mereka. Jadi peilaku pegawai yang mengarah pada prestasi
sebenarnya juga dipengaruhi  oleh lingkungan yang dirasakannya (iklim
organisasi). Dikemukakan oleh Goran Ekvall (1 998:2) bahwa :
Iklim organisasi yang dinamis (bersemangat), menggairahkan  dan
memberikan kepercayaan kepada pegawai untuk memberikan kontribusinya
atau keterlibatannya demi kesuksesan organisasi, maka para pegawal akan

mendapatkan kesenangan dan keberartian dalam kerja mereka dan oleh sebab
itu mereka mau bekerja dengan giat dan berprestasi.

Sehubungan dengan hal diatas, dibawah ini diperlihatkan bagaimana bentuk
keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan pada kegiatan rapat yang
diadakan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
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Tabel 3. Kegiatan Rapat Rutin (bulanan) Kantor Dinas Pendapatan
Kabupaten Jember.

13

Daerah

No

Bulan

Materi Pertemuan

Target

Realisasi

Y

Rata-

rata

10.

i

1.

12.

Januari

Februari

Maret

April
Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Peningkatan PAD melalui optimalisasi
intensifikasi dan ekstensifikasi.

Membahas tentang menciptakan
pengembangan objek-objek pajak daerah
dan retribusi daerah

Meningkatkan PAD melalui optimalisasi
penerimaan dengan policy revenue dan
efesiensi

Membahas tentang peneriman pajak daerah
yang belum optimal

Melakukan kajian terhadap Perda Perda
yang telah usang

Membahas tentang penciptaan Perda Perda
baru dalam rangka pengembangan objek
pajak dan retribusi daerah

Membahas tentang upaya kerjasama dengan
pihak ketiga dalam hal pemungutan
pajak/retribusi daerah (untuk
mengintensifkan penerimaan)

Membahas tentang upaya mengevaluasi
potensi riil pajak daerah/retribusi daerah
dalam upaya meningkatkan pendapatan
Membahas tentang upaya evaluasi dan
mengendalikan penerimaan pajak daerah
Membahas tentang upaya mengevaluasi dan
mengendalikan penerimaan PBB karena
tingkat pencapaian rendah

Membahas tentang pelaksanaan
perencanaan &program kerja pada masing-
masing Ka Sub Dinas

Membahas tentang seluruh hasil kegiatan
pada masing-masing Ka Sub Dinas

12

12

12

14

14

10

6

12

12

11

6

75

100

66,67

100

71,43

78,57

90

66,67

81,81

72,73

83,33

100

82,18

Sumber data sckunder Dinas Pendapatan Daerah Kabupalén Jember 2000
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Dalam tabel 3 disebutkan bahwa, kegiatan rapat dilakukan satu bulan sekali
setiap tanggal 10. Walaupun kita ketahui bahwa data pegawai yang hadir dalam rapat
belum mencapai 100%, yaitu 82,18% tetapi rapat dapat dilaksanakan dengan baik.
Rapat diadakan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil kerja para pegawai, sertﬁ
mengetahui permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas.
Dalam rapat menggambarkan adanya hubungan antara pimpinan dan bawahan di
dalam pengambilan keputusan atau adanya keterlibatan bawahan dalam pengambilan
keputusan (desentralisasi) guna mencari penyelesaian terhadap permasalahan yang
ada. Dikemukakan oleh Robbins (1996:173) bahwa :

Desentralisasi merupakan keleluasaan keputusan yang dialihkan kebawah

kekaryawan tingkat lebih rendah. Dalam suatu organisasi, desentralisasi

dimaksudkan agar tindakan dapat diambil lebih cepat untuk memecahkan
masalah serta lebih banyak orang memberikan masukan kedalam
keputusan. ...

Keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan, dimaksudkan karena kita
ketahui bahwa seorang pegawai tentu lebih memahami akan permasalan yang ada
dalam bidang tugas yang di tanganinya. Seperti yang dikemukakan oleh Robbins
(1996:173) bahwa “*... manajer tingkat bawah (pegawai) lebih dekat ketindakan dan
lazimnya mempunyai pengetahuan yang lebih rinci mengenai masalah-masalah dari
pada manajer puncak (pimpinan)”. Dalam arti hawah pegawai lebih memahami akan
masalah-masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan tugasnya, maka jika
pegawai diberikan kesempatan dalam pengambilan keputusan guna mencari
pemecahan masalah maka akan mendapatkan penyelesaian masalah yang terbaik.

Keberadaan iklim organisasi mempunyail peranan penting terhadap manusia
(pegawai) yang bekerja didalamnya. Seperti yang dikemukakan oleh Davis (1996:21)
bahwa “Iklim orgamisasi adalah lingkungan manusia di dalam mana para pegawai
organisasi melakukan pekerjaan mereka”. Selanjutnya Gibson berpendapat (1996:69)
bahwa “Iklim organisasi merupakan scrangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilai
langsung atau tidak langsung oleh karyawan, yang dianggap menjadi kekuatan utama

dalam mempengaruhi perilaku karyawan”. Dengan kata lain, bahwa sebenarnya

14
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iklim organisasi merupakan persepsi sdari para anggota organisasi terhadap
lingkungan kerjanya dan dianggap mempengaruhi perilaku mereka. Seperti yang
dikemukakan oleh Rolb Altman (1999:1) bahwa “lklim organisasi merupakan
persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja mercka”.

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dengan mengetahui atau
memahami iklim organisasi, seperti yang dikemukakan oleh Goran Ekvall (1998:2),
yaitu

Mempelajari iklim tentunya mempunyai manfaat diantaranya yaitu dapat

membantu untuk menentukan iklim organisasi yang cocok untuk keberhasilan

organisasi dengan membentuk iklim yang menyenangkan untuk tugas atau
tujuan organisasi serta menentukan iklim yang seimbang dengan kebutuhan
dari sumber daya manusia (pegawai) organisasi.

Sebagaimana contoh seperti yang dikemukakan oleh Steers (1985:124)
bahwa:

. iklim yang timbul merupakan arena penetapan keputusan mengenai
prestasi pekerja. Bilamana iklim bermanfaat bagi kebutuhan individu
(misalnya memperhatikan kepentingan pekerja dan berorientasi pada prestast)
maka kita dapat mengharapkan tingkat perilaku kearah tujuan yang tinggi.

Hal yang sama dikemukakan oleh Simamora (1995:26) bahwa :

Penciptaan iklim hubungan karyawan dalam hal keyakinan, kepercayaan, dan
keterbukaan merupakan pertimbangan mendasar dan memberikan hasil. Tklim
organisasi seperti itu dianggap sejalan dengan karya yang lebih tinggi dan
hubungan manajer dan karyawan yang Iebih baik.

Dalam arti bahwa bilamana iklim organisasi (lingkungan yang dirasakan )
oleh pegawai membentuk suatu iklim yang menyenangkan untuk pelaksanaan tugas
mereka maka akan dapat mendukung prestasi kerja pegawai.

Berdasarkan pada apa yang penulis uraikan diatas, maka penulis terdorong
untuk meneliti mengenai : '

“Hubungan Iklim Organisasi Dengan Prestasi Kerja Pegawai di Kantor

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember™.
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1.2 Perumusan Masalah .

Perumusan masalah sangat penting dalam penelitian, karena pelaksanaan
penelitian selalu berangkat dari masalah yang ada. Masalah sedapat mungkin dapat
dipecahkan schingga harus dirumuskan dan dijadikan pedoman Kerja atau pangkal
penelitian.

Berdasarkan uraian diatas Winamo Surachmad (1990:30) memberikan
definisi masalah sebagai berikut :

Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk

memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai rintangan yang mesti

dinilai dengan jalan mengatasi apabila kita ingin berjalan terus.

Lebih lanjut A.A Loedin (1976:12) mengemukakan syarat-syarat untuk
merumuskan masalah yang baik, yaitu :

1. Memnjukkan hubungan dua variabel atau lebih.

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan untuk mudahnya

dituangkan dalam kalimat tanya.

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Bertolak dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut

Adakah Hubungan antara lklim Organisasi dengan Prestasi Kerja

Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap aktifitas tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai karena tujuanlah

yang akan memberikan arah bagi pelaksanaan aktivitas tersebut. Berkaitan dengan

tujuan Hadi (1995:3) menvatakan :

Suatu research dalam ilmu empiris pada umumnya bertujuan untuk
mengembangkan, menemukan, menguji kebenaran suatu pengetahuan.
Menemukan berati mencari dan memperluas lebih jauh atau lebih luas apa
yang sudah ada, sedangkan mengkaji kebenaran dilakukan jika apa yang ada
masih atau menjadikan diragukan kebenarannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

14

2.

}.o.)

Tingkat prestasi kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah.
Tingkat persepsi pegawai tentang Iklim Organisasi di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah.

Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh Iklim Organisasi terhadap

Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

[

Bagi penulis, penehitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
pengetahuan sekaligus menerapkan teori-teori yang diperoleh dibangku
kuliah sekaligus rnampu membandingkan antara dunia teori (das sein)
dengan dunia praktis (das sollen)

Bagi instansi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk mengkaji dan mengevaluasi kebijakan yang telah dan akan ditempu

dimasa mendatang dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi.
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1.4 Kerangka Teori

Dalam rangka kegiatan penelitan mulai dari awal sampai akhir harus
mengikuti kerangka pemikiran yang relatif utuh guna memberikan jawaban atas
pertanyaan yang dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah. Dalam upaya
pembahasan masalah memerlukan suatu konsep atau pandangan teoritis yang jelas
dan benar. Untuk keberadaan suatu teori sangat membantu, karena teori menurut F.N
Kerlinger yang dikutip oleh Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi (1989:37) adalah
sebagai berikut :

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan proposisi

untuk  mencrangkan  fenomena  sosial  sccara  sistematis  dengan  cara

merumuskan hubungan antara konsep.

Pendapat tersebut sekaligus dapat memberi petunjuk bahwa teori merupakan
serangkaian konsep yang akan dijadikan sebagai pegangan dalam menjelaskan secara
sistematis substansi dari gejala-gejala yang menjadi objek dalam penclitian dan
penulisan ilmiah ini. Sedangkan pengertian konsep menurut Singarimbun dan Efendi
(1989:34) dinyatakan sebagai berikut:

Konsep adalah definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak
kejadian, keadaan kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu
sosial, melalui konsep penelitian diharapkan dapat menyederhanakan
pemikiran dengan menggunakan istilah untuk beberapa kejadian yang
berkaitan dengan lainnya.

Sedangkan pengertian konsepsi dasar oleh J. Supranto (1979:17) adalah :

Konsepsi dasar adalah pandangan teoritis, terdiri dari definisi singkat yang
mendasari pikiran kita guna mencari jalan keluarnya atau suatu pemecahan
dari persolan-persoalan yang perlu diselidiki. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan pemikiran dan menggunakan istilah-istilah dengan jalan
menggabungkan sejumlah peristiwa.

Melihat pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa adanya teori-teori dan
konsep-konsep sangat penting sebagai dasar guna mencari jalan keluar dalam

memecahkan suatu masalah didalam penelitian.
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Berangkat dari pengertian-pengertian diatas maka konsep dan perumusan teori
int akan diuraikan dibawah ini .

Faktor organisasi adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai
tujuan, karena setiap organisasi tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Artinya
dikemukakan oleh Gibson (1984:3) bahwa “Organisasi itu mengejar tujuan dan
sasaran yang dapat dicapai secara Iebih cfektif dan efesien dengan tindakan yang
dilakukan bersama-sama”. Pengertian organisasi yang dikemukakan oleh Schein
(dalam Anoraga,1995:12) bahwa :

Organisasi adalah koordinasi sejumlah kegiatan manusia yang direncanakan

untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama melalui pembagian tugas

dan fungsi serta melalui serangkaian wewenang dan tanggungjawab.

Dengan demikian dari gambaran organisasi diatas ada beberapa gagasan
penting yang dapat dijadikan sebagai dasar pecmahaman organisasi. Pertama, dalam
organisasi memungkinkan para anggotanya memenuhi kebutuhan mereka melalui
koordinasi kegiatan, karena mercka merasa melalui koordinasi usaha bersama akan
lebih banyak berhasil dan pada kalau mereka melakukannya sendiri-sendiri. Kedua,
agar koordinasi itu bermanfaat harus ada tujuan yang hendak dicapai dan disepakati
bersama. Selanjutnya gagasan ketiga, disamping adanya koordinasi dan tujuan yang
hendak dicapai maka diperlukan adanya kejelasan tugas, wewenang dan tanggung
Jawab dari masing-masing anggota guna mencapai tujuan organisasi.

Berbicara tentang organisasi, tentu kita tidak lepas dari pemahaman akan
perilaku organisasi, dalam arti bahwa perilaku organisasi merupakan penelaahan atau
pemahaman atas perilaku orang dalam organisasi yang mempunayai peranan penting
terhadap keberhasilan organisasi.. Seperti yang dikemukakan oleh Gibson (1984:5)
bahwa :

Oranglah yang membuat organisasi berjalan, dan orang juga yang berusaha
mempengaruhi orang lain dalam organisasi, yang akhirnya menghasilkan
karya organisasi yang efektif. Karena itu salah satu adalah pasti, pengetahuan
tentang perilaku organisasi memerlukan pemahaman tentang orang dan
organisasi dengan sesuatu cara.
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Perilaku  organisasi pada hakekatnya dikembangkan dengan pusat
perhatiannya pada tingkah laku manusia di dalam organisasi, karena keefektifan
setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku manusianva. Menurut W. Jack
Duncan (dalam Anoraga,1995:8) bahwa -

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah
laku manusia dalam suatu organisasi. la meliputi aspek yang ditimbulkan dari
pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula yang ditimbulkan dari
pengaruh manusia terhadap organisasi.

Sedangkan menurut Robbins (1996:10) pengertian perilaku organisasi adalah :

Perilaku organisasi mempedulikan studi terhadap apa yang dilakukan orang-
orang dalam suatu organisasi dan bagaimana perilaku tersebut mempengaruhi
kinerja dari organisasi itu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan praktis dari pemahaman perilaku
organisasi adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku manusia (pegawai) itu
mempengaruhi usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi, karena melalui perilaku
merekalah yang dalam jangka panjang akan memperlancar atau merintangi
tercapainya tujuan organisasi. Gibson (1997:53) berpendapat bahwa “Hasil yang
diharapkan dari setiap perilaku pegawai ialah prestasi dan prestasi individu adalah
dasar keberhasilan organisasi”.

Perilaku individu (pegawai) didalam organisasi juga dipengaruhi oleh
lingkungan kerja. Seperti yang dikemukakan oleh Anoraga (1993:57) bahwa “Aspek
lain yang tidak kalah penting dalam rrllempengaruhi pekerja dalam melaksanakan
suatu pekerjaan adalah lingkungan kerja. Dimana lingkungan kerja itu sendiri
mencakup kondisi fisik maupun kondisi non fisik (psikologis)”.

Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari keberhasilan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan tetapi juga menyebabkan suatu kegagalan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Seperti yang dikemukakan oleh Anoraga (1993:58)
“...lingkungan kerja dapat mempengaruhi pekerja terutama lingkungan kerja yang
bersifat psikologis sedangkan pengaruh itu sendiri dapat bersifat positif dan bersifat

negatif”.
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Kondisi psikologis dari lingkungan kerja dapat diartikan sebagi iklim
organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Nawawi (2000:441) bahwa :

Kondisi psikologis adalah iklim atau suasana kerja yang tenang dan

menyenangkan atau sebaliknya yang bersumber dari interaksi antara sesama

pegawai atau karyawan sebagai manusia atau makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu dengan yang lain sesuai posisi masing-masing.

Dikemukakan oleh Irfan Riza (1998:19) tentang beberapa karakteristik
kondisi psikologis ( iklim organisasi),yaitu

Kondisi psikologis masing-masing organisasi berbeda. Satu organisasi

mungkin cenderung menciptakan nuansa dinamis dan menarik untuk bekerja

bagt karyawan, yaitu mercka diberi kesempatan aktif dalam proses
pengambilan keputusan serta dikondisikan dengan pola komunikasi yang
saling percaya dan sifat kebersamaan antar semua anggota organisasi.

Sementara organisasi lain memberikan nuansa lamban dan tidak produktif,

yaitu bila pekerjaaan dirasakan kurang menantang atau membosankan, kurang

adanya kesempatan bagi karyawan untuk melaksanakan pekerjaaan dengan
kreatif dan bekerja semata-mata berdasarkan prosedur yang ketat. Nuansa
psikologis ini merefleksikan iklim organisasi yang bersangkutan.

Schubungan dengan hal tersebut diatas maka tidaklah mengherankan apabila
pada akhir-akhir ini makin banyak perhatian yang diarahkan pada pertimbangan
lingkungan internal terhadap karya organisasi. Karena keberhasilan organisasi juga
dipengaruhi oleh bagaimana pandangan anggota organisasi terhadap sifat atau ciri
yang dirasa terdapat dalam lingkungan kerjanya (iklim organisasi) dan berpengaruh
terhadap perilaku mereka dalam pekerjaan, dan setiap perilaku pegawai- diharapkan
dapat mengarah pada prestasi karena prestasi pekerja adalah dasar keberhasilan
organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Gibson (1997:53) bahwa “ Perilaku yang
berhubungan dengan prestasi adalah perilaku yang berkaitan langsung dengan tugas-
tugas pekerjaan dan yang perlu diselesaikan untuk mencapai sasaran suatu
pekerjaan”.

Sedangkan pengertian prestasi, dikemukakan olech Lower dan Poter (dalam
As’ad,1999:48) bahwa “Prestasi kerja adalah successfull role achievement

(keberhasilan dalam melaksanakan peran) yang diperoleh seseorang dari perbhatan-
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Sedangkan pengertian prestasi, dikemukakan oleh Lower dan Poter (dalam
As’ad,1999:48) bahwa “Prestasi kerja adalah successfull role  achievement
(keberhasilan dalam melaksanakan peran) yang diperoleh seseorang dari perbuatan-
perbuatannya”. Gibson (1997:391) berpendapat bahwa “Prestasi kerja adalah hasil
yang diinginkan dari perilaku”. Jadi prestasi kerja adalah hasil dari perilaku pegawai
dalam melaksanakan tugas atau pckerjaan yang harus disclesaikan untuk mencapai
sasaran suatu pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas maka sebenarnya lingkungan mempunyai pengaruh
erat terhadap perilaku individu (pegawai) yang mengarah pada prestasi. Faktor yang
sangat mempengaruhi prestasi pegawai dalam organisasi adalah faktor lingkungan
yang Vberasaf dari dalam (iklim organisasi). Seperti yang dikemukakan oleh Steers
(1985:124) bahwa :

... iklim yang timbul merupakan arena penetapan keputusan mengenai prestasi

pekerja. Bilamana iklim bermanfaat bagi kebutuban individu (misalnya,

memperhatikan kepentingan pekerja dan berorientasi pada prestasi) maka kita

dapat mengharapkan tingkat perilaku- kearah tujuan vang tinggi.

Hal yang sama dikemukakan oleh Davis (1996:25) bahwa :

Ikhim adalah konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup suatu

organisasi. Apabila gaya hidup itu dapat ditingkatkan, kemungkinan besar

tercapai peningkatan prestasi yang dapat diukur.

Dari uraian diatas bisa kita simpulkan bahwa iklim organisasi mempengaruhi
prestasi kerja pegawai.

Berdasarkan konsep dan teori diatas, maka dalam penulisan ini, penulis
mengajukan konsep sebagai berikut:

. Konsep Iklim organisasi dari variabel pengaruh (X).

2. Konsep Prestasi kerja dari variabel terpengaruh (Y).
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1.4.1 Konsep Iklim Organisasi
Keberadaan iklim organisasi mempunyai peranan penting terhadap manusia
(pegawai) yang bekerja di dalamnya. Seperti yang dikemukakan oleh Davis (1996:21)
bahwa “Iklim organisasi adalah lingkungan manusia di dalam mana para pegawai
organisasi melakukan pekerjaan mereka”. Hal yang sama dikemukakan oleh Gibson
(1997:382) bahwa :
Iklim organisasi merupakan serangkaian keadaan lingkungan kerja yang
dipersepsikan secara langsung ataupun tidak langsung oleh para karyawan,
diasumsikan merupakan kekuatan yang besar dalam mempengaruhi perilaku
karyawan.

Jadi sebenarnya iklim organisasi merupakan persepsi para anggota organisasl
terhadap lingkungan kerjanya yang dianggap mempengaruhi perilaku mereka. Seperti
yang dikemukakan oleh Kolb Altman (1999:1) bahwa “lklim organisasi merupakan
persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja mereka”.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kita dapat mengetahui  bahwa
secbenarnya lingkungan dalam atau iklim organisasi mempunyai hubungan atau
pengaruh yang erat dengan sikap dan perilaku pegawai terhadap pekerjaan yang
diembannya. Sebagaimana contoh, bilamana iklim organisasi yang timbul bermanfaat
bagi kebutuhan individu atau sesuai dengan yang diharapkan individu, sudah tentu
dapat dipastikan seorang pegawai akan berperilaku untuk mengerjakan tugas-tugas
organisasi dengan penuh semangat. Sebaliknya bilamana iklim organisasi yang
timbul bertentangan dengan kebutuhan yang diharapkan oleh individu, seorang
pegawai biasanya akan enggan untuk mengerjakan tugas-tugas organisasi. Sehingga
akan mengurangi prestasi kerja dari pada organisasi i‘tu sendiri.

Pada prinsipnya bahwa sebenamya iklim organisasi sangat mempengaruhi
perilaku anggota organisasi, seperti yang dikemukakan oleh Gibson (1996:69), yaitu :

Iklim organisasi merupakan serangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilai
langsung atau tidak langsung oleh karyawan, yang dianggap menjadi
kekuatan utama dalam mempengaruhi perilaku karyawan.
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Membahas konsep iklim orgamisasi sebenarnya kita membicarakan sifat-sifat
atau ciri-ciri yang dirasakan terdapat dalam lingkungan kerja dan timbul karena
kegiatan utama organisasi yang dilakukan secara sadar atau tidak dan dianggap
mempengaruhi tingkah laku. Dengan perkataan lain iklim dapat dipandang sebagai
kepribadian organisasi seperti yang dilihat dan dirasakan oleh para anggotanya.

Selanjutnya Litwin dan Stringer (1968) yang dikutip oleh Kolb, Rubin dan
Mc Intyre (1984:149) mengidentifikasikan enam dimensi atau indikator dari iklim
organisasi yaitu :

1. Structure adalah tingkat struktur (penataan fisik orang-orang dalam suatu

organisasi) yang mempengaruhi perilaku interpersonal dan tugas.

o

Responsibility adalah para anggota diberi tanggungjawab pribadi untuk
melaksanakan tugas mereka demi tercapainya tujuan organisasi.

Risk adalah adanya resiko yang dihadapi oleh pegawai dalam tugas atau

8]

pekerjaannya.

4. Reward adalah persepsi akan ganjaran dari pekerjaan yang dilakukan.
Warmth and Supporth adalah adanya permnyataan dan pemberian semangat
kerja dalam organisasi serta adanya saling mempercayai diantara para
anggotanya (persahabatan), saling membantu dan adanya hubungan baik
dalam lingkungan kerja.

6. Conflict adalah mengukur suasana dianta~1 individu-individu pekerja unit
kompetisi dalam organisasi.

Dari enam dimensi iklim organisasi diatas maka penulis mengambil semua

dimensi yang dijadikan indikator.

1.4.1.1 Structure (Stuktur)

Robbins (1994:89) berpendapat bahwa “ Struktur menetapkan bagaimana
tugas akan dibagi , siapa melaporkan kepada siapa, dan mekanisme koordinasi yang
formal serta pola interaksi yang akan diikuti”. Jadi stuktur menetapkan bagaimana

tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal.

A
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Menurut pendapat Robbins (1994190) bahwa “Ada tiga karakteristik yang
dapat digunakan untuk menguraikan struktur yaitu formalisasi, sentralisasi, dan
kompleksitas”.

1. Formalisasi

Formalisasi menunjukkan pada arah pengembangan harapan mengenai sarana dan
tujuan akhir dari pekerjaan itu diatur secara terperinei dan tertulis. Dikemukakan oleh
Robbins (1994:103) bahwa “Formalisasi merujuk pada tingkat sejauh mana pekerjaan
dalam organisasi itu distandardisasikan, yaitu terdapat wraian pekerjaan, sejumlah
besar peraturan organisasi, serta prosedur yang ditetapkan sccara jelas”.

Selanjutnya dikemukakan oleh Robbins (1994:104) bahwa “Walaupun formalisasi
dipandang dari segi peraturan dan prosedur yang tertulis, namun penting sekali untuk
mengetahul bagaimana para karyawan itu memandang formalisasi”.

2. Kompleksitas

Kompleksitas adalah pertumbuhan langsung dari pembagian pekerjaan dan
penciptaan unit-unit dalam organisasi. Secara khusus konsep tersebut menunjukkan
jumlah jenis pekerjaan atau kelompok jabatan yang jelas berbeda-beda dan jumlah
unit yang berbeda-beda. Kompeksitas merupakan gambaran tentang seberapa banyak
perbedaan-perbedaan dalam tingkatan-tingkatan pembagian tugas dan jumlah level-
level dalam suatu organisasi. Seperti vang dikemukakan oleh Robbins (1994:91)
bahwa “Kompleksitas mengacu pada berbagai pekerjaan, unit, dan tingkat wewenang
yang berbeda dalam suatu organisasi”.

3. Sentralisasi

Sentalisasi berhubungan dengan lokasi wewenang pengambilan keputusan dalam
hirarki organisasi. Tepatnya konsep itu menujukkan tersebarnya wewenang diantara
pekerjaan dalam organisasi. Dikemukakan oleh Robbins (1994:392) bahwa :

Sentralisasi dapat dijelaskan secara lebih khusus sebagai jenjang kepada siapa
kekuasaan formal untuk membuat pilihan-pilihan secara leluasa dikonsentrasikan
pada scorang mdividu, umit atat tingkatan (biasanya berada tingkat tinggi dalam
organisasi), dengan demikian mengizinkan para pegawai (biasanya pada tingkat
rendah dalam organisasi) untuk memberikan masukan yang mimimal kedalam
pekerjaan mereka.
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Sclanjutnya dikemukakan oleh Robbins (1994:392) definisi lebih rinci tentang
pemahaman akan sentralisasi, vaitu

Sentralisasi hanya memperhatikan struktur formal bukan organisasi informal.
Sentralisasi memperhatikan kebebasan dalam pengambilan keputusan.
Konsentrasi pada titik tunggal dapat menunjukkan pada seseorang, unit, atau
tingkat, tetapi titik tunggal tersebut mengimplikasikan konsentrasi pada
tingkat tinggi.

4. Tingkat pengawasan yang dimiliki sescorang terhadap keseluruhan proses
pengambilan keputusan itu sendiri merupakan ukuran sentralisasi.

oo ol

1.4.1.2 Responsibility (Tanggungjawab)

Setiap pegawal mempunyai tanggungjawab yang berbeda-beda sehubungan
dengan pekerjaan mereka masing-masing. Tanggungjawab pada hakekatnya timbul
karena adanya hubungan kerja antara pimpinan dengan bawahannya, dimana kepada
para pegawai diberikan tugas-tugas tertentu untuk dilaksanakan. Agar tugas-tugas
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka antara tugas dan tanggungjawab harus
berimbang, disamping itu harus disesuaikan dengan kemampuan dan kesediaan diri
sipencrima tanggungjawab tersebut.

Pengertian  Tanggungjawab (responsibility) dikemukakan oleh Robbins
(1996:333) bahwa “Tanggungjawab pegawai merupakan kewajiban scorang pegawai
untuk berkineja tinggi dan memberikan kesempatan untuk mempertanggung
jawabkannya pekerjan mereka”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian tangungjawab vaitu kewajiban
pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik
serta laporan dari segala hasil pelaksanaan atau penyelesaikan tugas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya yang harus diberikan kepada pimpinan scbagai bahan
pertanggungjawabannya.

.
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1.4.1.3 Risk (Resiko Pekerjaan) .

Dikemukakan oleh Robbins (1994:480) bahwa “Resiko pekerjaan merupakan
adanya resiko dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan dan scjauhmana pegawai
dianjurkan untuk berani mengambil resiko tersebut”. Dengan kata lain bahwa
pegawai seringkali menghadapi resiko dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaannya,
dan pegawai juga harus berani mengambil resiko terhadap ma;alah-masa]ah yang,

dihadapinya.

1.4.1.4 Reward (Imbalan)

Robbins (1996:181) bahwa “Para pekerja menginginkan sistem upah dan
kebijakan promosi yang mercka persepsikan adil dan sesuai dengan pengharapan
mercka”. Apabila imbalan yang mereka terima adalah sesuai dengan karya yang ia
lakukan dalam organisasi tertentu hal ini akan mendatangkan kepuasan bagi pekerja
(pegawai).

Pemahaman akan Reward seperti yang dikemukakan oleh Robbins (1994:480)
bahwa :

Imbalan (reward) merupakan tingkat sejauhmana alokasi imbalan (misalnya,

promosi dan kenaikan gaji) didasarkan atas kriteria prestasi pegawai scbagai

kebalikan dari senioritas, sikap pilih kasih, dan sebagainya.
1.4.1.5 Warmth dan Support (Kehangatan dan Dukungan)

Setiap pegawai tentu merasa nyaman bekerja apabila ia merasa berada dalam
lingkungan kerja (suasana kerja) yang kondusif dan menyenangkan. Pegawai
merasakan adanya interaksi sosial yang begitu hangat, akrab dan sangat mendukung,
pelaksanan tugasnya, yang ia dapat baik dari rekan kerja atau pimpinan.
Dikemukakan oleh Robbins (1996:182) bahwa -

Karyawan peduli akan lingkungan kerja yang baik, dimana adanya suatu
pernyataan pemberian semangat dalam organisasi, yaitu mempunyai rekan
kerja yang ramah dan mendukung, serta pimpinan yang dapat memahami dan
memberikan dukungan kepada bawahan, serte menawarkan pujian untuk
kinerja yang baik, komunikasi yang jelas dan menunjukkan minat pribadi
pada mereka.
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1.4.1.6 Conflict (Konflik) .

Interaksi sosial yang terjadi di dalam kelompok, individu, atau organisasi
sangatlah akrab, maksudnya dengan interaksi terscbut antara individu yang satu
dengan yang lain akan saling mengenal, tertarik bahkan berhasrat menjalin
persahabatan yang begitu dekat. Disinilah arti pentingnya interaksi sosial yang
terjalin didalam organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Anoraga (1993:28)
bahwa :

Dengan adanya interaksi keberadaan organisasi akan dapat terjaga dengan

baik, tetapi apabila interaksi sosial antara individu sudah tidak dapat berjalan

dengan baik lagi akan menimbulkan konflik. Dan interaksi sosial seperti inilah
yang akan menimbulkan iklim yang tidak schat dalam tubuh organisasi.

Pengertian konflik dikemukakan oleh Robbins (1996:124) bahwa “Konflik
merupakan suatu proses yang mulai bila satu pihak merasakan bahwa suatu pihak lain
telah mempengaruhi secara negatif, atau akan segera mempengaruhi secara negatif
sesuatu yang diperhatikan pihak pertama”. Konflik dapat hadir dalam diri atau
pribadi para pegawai. Dikemukakan oleh Robbins (1994:131) bahwa :

Konflik tidak hanya terbatas pada konflik antara individu yang satu dengan

individu yang lain. Akan tetapi konflik pribadi dapat terjadi pada dirt

sescorang dengan batinnya sendiri, antara kemauan dan kemampuan.

Konflik dapat diartikan scbagai ketegangan emosional dalam organisasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Goran Ekvall (1998:3) bahwa “Konflik hadir dari
pribadi para pegawai dan dianggap scbagai ketegangan emosional organisasi. Konflik
dapat menghambat atau membantu pelaksanaan kegiatan organisasi atau dapat
dikatakan bahwa konflik dapat fungsional atau disfungsional. Semua ini tergantung
pada bagaimana konflik dapat dikelola secara efektif. Seseorang dapat meredam
konflik dalam organisasi apabila ia mempunyai kemampuan untuk menciptakan
kesecimbangan emosional atau a(_lanya pengendalian  diri, maka akan dapat

menumbuhkan dan memelihara iklim kerja yang selaras dan serasi.
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1.42  Konsep Prestasi Kerja Pegawai

Apabila keberhasilan organisasi kita analisis dari sudut pandangan individu
para pekerja (pegawai), akan jelas kelihatan betapa pentingnya prestasi kerja yang
baix. Tanpa prestasi kerja yang baik disemua tingkat organisasi, pencapaian tujuan
dan keberhasilan organisasi menjadi sesuatu yang sangat sulit atau bahkan mustahil,

Pegawai negeri dalam suatu organisasi formal mempunyai peranan yang
penting dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu setiap pegawai negeri
‘dituntut untuk dapat berprestasi dalam pelaksanaan tugas dalam bidangnya masing-
masing.

Prestasi kerja menurut Matutina (1993:69) bahwa “Prestasi kerja adalah hasil
kerja yang diperoleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang
dipercayakan kepadanya”. Sedangkan menurut Moenir (1983:64) “Prestasi kerja
adalah hasil kerja seseorang pada satu kesatuan organisasi dalam waktu tertentu dan
dalam ukuran tertentu”.

Dari kedua pengertian diatas dapat diketahui bahwa prestasi kerja adalah
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jumlah dan
waktu yang telah ditentukan, sehingga tujuan organisasi dapat terlaksana dan dapat
tercapai seperti yang telah direncanakan.

Selanjutnya Hasibuan (2000:93) berpendapat bahwa “Prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai aleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu™.

Sedangkan pendapat Koestartini (1977:22) memberikan definisi “Prestasi
kerja adalah kesanggupan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu vang telah

ditentukan, bermutu, dan tepat mengenai sasaran”.
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Dan pendapat Koestartini tersebut maka penulis menentukan tiga indikator
untuk mengukur variabel prestasi kerja, yaitu :

1. Melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya.

.t\)

Mutu kerja ( kualitas kernja).

(s

Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran,

1.4.2.1 Melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya

Pegawai negeri diharapkan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, salah
satunya adalah menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Jadi setiap tugas atau
pekerjaan diharapkan mampu diselesaikan tepat pada waktunya atau pegawai harus
dapat mempergunakan waktunya dengan baik (efektifitas waktu), dengan begitu
pekerjaan dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Seperti yang
dikemukakan oleh Djoni Setiawan (1987:16) bahwa pelaksanaan pekerjaan tepat pada
waktunya adalah :

Tidaklah seluruh waktu yang dialokasikan digunakan. Dalam arti bahwa

pekerjaan tertentu dapat diselesaikan lebih cepat dari jatah waktu vang

ditetapkan, juga bahkan batas waktu yang ditetapkan benar-benar ditarik yang
berarti pekerjaan diselesaikan tepat pada waktunya.

Jadi pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya, dapat diartikan bahwa
pegawai mampu mempergunakan waktunya dengan sebaik-baiknya dengan
memungkinkan pekerjaan terselesaikan tepat pada waktunya atau diselesaikan lebih
cepat dari batas waktu yang ditetapkan. -
1.4.2.2 Mutu Kerja (Kualitas kerja)

Mutu kerja dapat diartikan sebagai kualitas kerja seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya.  Seperti  yang dikemukakan oleh As’ad (1999:75) bahwa
“Meningkatkan mutu kerja ini berarti peningkatan kualitas kerja”. Adapun pengertian
kualitas kerja seperti yang dikemukakan oleh Wilson dan Heyel (1987:101) bahwa
“Kualitas kerja adalah hal-hal yang menunjukkan bagaimana sebaiknya ia melakukan

apa yang 1a kerjakan, ketepatan, kelengkapan, dan kerapian”. Kualitas kerja disini

e~
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menunjukkan sejauhmana mutu kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
yvang mempertimbangkan ketepatan, I;elengkapan dan kerapian pegawai dalam
menyelesaikan setiap tugasnya sesuai dengan petunjuk pelaksanaan tugas.
1.4.2.3 Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran

Setiap organisasi bagaimanapun bentuknya sudah tentu mempunyai sasaran
yang ingin dicapainya. Para pegawai sebagai pelaksana dari rencana organisasi
diharapkan dapat pula melaksanakan pekerjan sesuai dengan yang telah ditetapkan
sebelumnya, sehingga tujuan organisasi dapat tercapal. Jadi pada dasamya
pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran berarti apa yang direncanakan
sebelumnya dapat direalisasikan. Seperti yang dikemukakan oleh H. Emerson
(1985:16) bahwa “ Tepat mengenai sasaran diartikan apa yang dikchendaki tercapa,
atau apa yang dicita-citakan menjadi kenyataan™. Selanjutnya mengenai pengertian
tercapainya sasaran H. Emerson (1985:16) bahwa “Tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya diartikan bila sasaran atau tujuan yang tercapai

sesual dengan yang telah direncanakan sebelumnya™.
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1.5  Hipotesis .

Hipotesis merupakan sebuah pernyatan dugaan sementara tentang hubungan
teoritis antar dua variabel atau lebih dan kebenarannya masih harus diuji dan
dibuktikan.

Adapun pengertian hipotesis menurut Surachmad (1990:39) adalah sebagai
berikut:

Hipotesis adalah sebuah kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum final dan

harus dibuktikan kebenarannya. Jelasnya hipotesis merupakan suatu jawaban

dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang

benar.
Sedangkan hipotesis menurut jenisnya dibagi menjadi dua macam, yaitu

hipotesis nol atau hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis kerja (Ha). Seperti vang
dikemukakan oleh Kartini Kartono (1986:51) :

Ho dimaksudkan untuk ditolak kebenarannya melalui pengolahan data vang
dilakukan dengan perhitungan statistik. Oleh karena itu data yang telah
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis ini, berupa data kuantitatif
meskipun data kualitatif yang ditransformasi menjadi data kuantitatif.
Hipotesis alternatif (Ia) harus menggambarkan perbedaan antara gejala atau
faktor-faktor atau kondisi atau variabel yang ditonjolkan. Pemyatan ini dapat
variabel dalam bentuk mana yang lebih efektif, mana yang lebih besar atau
positif pengaruhnya antara dua atau lebih gejala atau faktor atau variabel yang
dibandingkan itu.

Dengan mengacu pendapat diatas, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah
scbagai berikut :
Ho : Tidak ada hubungan antara iklim organisasi dengan prestasi kerja
pegawai di kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember.
Ha: Adahubungan antara iklim organisasi dengan prestasi kerja pegawai
di kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.”

52
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1.6  Definisi Operasional .
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:46) yang dimaksud definisi operasional
adalah :

Unsur penclitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu
variabel. Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam petunjuk
pelaksana bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional
adalah suatu mformasi ilmiah yang amat membantu pencliti lain yang ingin
menggunakan variabel yang sama.

Sedang menurut Koentjoroningrat (1991:23) bahwa :

Definisi operasional tidak lain adalah mengubah konsep-konsep yang berupa
construct itu, dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gcjala
yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang
lain.

Jadi dengan adanya definisi operasional akan mempermudah peneliti dalam
mengukur variabel dalam penelitian ini. Dengan demikian operasionalisasi dari
masing-masing variabel yang ada dalam penclitian ini dapat penulis kemukakan
sebagai berikut:

1. Operasionalisasi variabel Iklim Organisasi pada Kantor Dinas Pendapatan

Daerah (X).
2. Operasionalisasi variabel Prestasi Kerja pada Kantor Dinas Pendapatan

Daerah (Y).

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), yaitu Iklim Organisasi pada

Kantor Dinas Pendapatan Daerah.
1.6.1.1 Structure (Stuktur)

Struktur merupakan suatu pola formal tentang cara pengelompokan orang dan
pekerjaan dalam suatu organisasi yang dapat mempengaruhi perilaku pegawai. Item
yang digunakan adalah :

1. Peraturan dan prosedur dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Persepsi pegawai terhadap aturan, kebijakan dan prosedur.
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3. Banyaknya perbedaan pembagian tugas atau unit~upit dalam organisasi.

4. Partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan yang menjadi
tanggungjawabmnya.

5. Tingkat pengwasan oleh pimpidan dalam pengambilan keputusan.

1.6.1.2 Responsibility (Tanggungjawab)

Tanggungjawab merupakan kewajiban scorang pegawai untuk melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan wewenang yang diterimanya.
Apabila pegawai merasa terikat yang mendalam terhadap penuaian tugasnya maka ia
akan berusaha melaksanakan tugasnya sebaik mungkin, maka pegawai tersebut dapat
dikatakan sangat bertanggungjawab. Item vang digunakan adalah :

1. Kewajiban pegawai untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.

2. Kesempatan pegawai untuk mempertanggung jawabkan pekerjaannya.

1.6.1.3 Risk (Resiko Pekerjaan)

Risk merupakan suatu resiko yang dihadapi oleh pegawai dalam pelaksanaan
tugas atau pekerjaannya, dalam arti bahwa pegawai harus berani mengambil resiko
terhadap masalah-masalah yang dihadapinya.

1. Persepsi pegawai terhadap tugas atau pekerjaan vang beresiko.
2. Kesanggupan pegawai untuk menghadapi resiko dalam pelaksanaan

tugasnya.

1.6.1.4 Reward (Imbalan)

Reward merupakan persepsi pegawai terhadap ganjaran yang diberikan dari
pekerjaan yang dilakukan atau dengan kata lain merasakan adanya keadilan terhadap
setiap pemberian ganjaran. Item yang digunakan adalah:

1. Persepsi pegawai terhadap ganjaran kenaikan gaji oleh pimpinan.

2. Persepsi pegawai terhadap ganjaran promosi oleh pimpinan.

34
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1.6.1.5 Warmth and Support (Kehangatan dan Dukungan)

Warmth and Support adalah adanya pernyataan pemberian semangat kerja
dalam organisasi serta adanya saling mempercayai diantara para anggota
(persahabatan), saling membantu dan adanya hubungan baik dalam lingkungan kerja.
Dalam arti bahwa pegawai merasakan adanya dukungan dan kehangatan dalam
lingkungan kerjanya yang diberikan oleh rekan kerjanya atau pimpinan itu sendiri.
Item yang digunakan adalah :

1. Tingkat dukungan dan saling membantu antara rckan kerja (para

pegawai).

2. Tingkat komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai.

3. Tingkat dukungan dari pimpinan terhadap pelaksanaan tugas para

pegawai.

4. Tingkat perhatian atau pemahaman pimpinan pada pegawai.

1.6.1.6 Conflict (Konflik)

Konflik merupakan suatu pertentangan atau persaingan yang dirasakan oleh
pegawai di dalam organisasi, baik itu konflik yang terjadi di dalam diri pegawai
terhadap pekerjaan yang dihadapinya ataupun dengan rekan kerja dikarenakan adanya
suatu perbedaan pendapat dalam pelaksanakan tugasnya.ltem vang digunakan adalah:

1. Konflik yang dialami pegawai dengan dirinya dalam pelaksanaan tugas.
2. Konflik yang dialami pegawai dengan rekan kerja dalam pelaksanaan

tugas.

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Prestasi Kerja Pegawai
pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah.
1.6.2.1 Melaksanakan Pekerjaaan Tepat Pada waktunya
Melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya merupakan kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan mempergunakan waktunya scbaik

mungkin dalam arti pegawai mampu melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan

35
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-

batas waktu yang telah ditentukan atau tepat pada waktunya. Item yang digunakan
adalah :
1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.

2. Pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari batas waktu yang ditentukan.

1.6.2.2 Mutu Kerja (Kualitas Kerja)

Mutu  kerja dapat diartikan sebagai kualitas kerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaanya dengan baik, vang didasarkan pada ketepatan,
kelengkapan, dan kerapian kerjanya. Item yang digunakan adalah -

1. Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur

yang ada.

2. Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai.

Kerapian dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai.

I

1.6.2.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran
Pegawai dalam bekerja sebelumnya tentu mempunyai tujuan atau sasaran
yang ingin ia capai, maka ia akan berusaha dengan keras agar apa yang menjadi
tujuan atau sasaran tersebut dapat terealisasikan. Dengan kata lain bahwa sasaran
yang dikehendaki atau yang dicita-citakan dapat menjadi kenyataan. Item yang
digunakan adalah :
I. Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran organisasi.
2. Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran yang direncanakan
sebelumnya oleh pekerja.
Selanjutnya untuk mempermudah pengukuran, maka ditentukan kriteria |
penilaian dari masing-masing item, sebagai berikut : l
1. Jawaban (a) diberi skor 1. |
2. Jawaban (b) diberi skor 2.

3. Jawaban (c¢) diberi skor 3.
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1.7 Metode Penelitian
Metode penelitian memegang peranan penting dalam suatu penelitian karena

berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung pada ketepatan penggunaan dalam
memilth metode penelitian tersebut. Menurut Surachmad (1989:13) “Metode
penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa-hipotesa”. Dalam langkah-langkah ini
yvang penulis gunakan daiam penelitian adalah -

1. Metode populasi.

2. Metode penentuan sampel.

3. Metode pengumpulan data.

4. Metode analisa data.
1.7.1 Metode Populasi

Suatu penelitian yang akan dilaksanakan sebelumnya harus dilakukan
penentuan wilayah atau daerah yang akan dikenakan penelitian yang disebut populasi.
Pengertian populasi menurut Singarimbun (1989:152) Bahwa “Populasi adalah
Jumiah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga”. Berdasarkan
pengertian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, dengan jumlah

sebanyak 65 pegawai.

1.7.2  Metode Penentuan Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakili populasi

secara keseluruhan. Besar kecilnya sampel tidak ada ketentuan secara pasti, seperti
yang dikatakan Sutrisno Hadi (1995:73) bahwa “Sebenarnya tidak ada ketentuan
vang mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dari populasi. Ketiadaan
ketetapan mutlak itu ini tidak perlu menimbulkan keraguan pada seorang peneliti”.
Mengingat jumlah populasi yang banyak maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengambilan sampel secara proposional sampling, dimaksudkan

agar sampel yang diambil terjadi pembagian yang scimbang diantara masing-masing
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sub-populasi, seperti yang dikemuka!(an oleh Sutrisno Hadi (1995:81) bahwa
“Proposional sample adalah jika populasi terdiri dari beberapa sub-populasi yang
tidak homogen dan tiap-tiap sub-populasi akan diwakili dalam penyelidikan™.
Selanjutnya untuk menentukan siapa yang dipilih sebagai wakil dari tiap-tiap sub-
populasi diambil secara random sampling , yaitu yang dikemukakan oleh Sutrisno
Hadi (1995:75) bahwa, “Random sampling adalah pengambilan sample secara
random atau tanpa pandang bulu. Dalam random sampling semua individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel”,

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proposional
random sampling vaitu suatu teknik pengambilan sampel dalam suatu penelitian
secara acak (random) dan memperhatikan proporsi masing-masing bagian dari
populasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (1995:82) bahwa °

Dalam proposional random sampling ini besar kecinya sub-sampel mengikuti
perbandingan (proporsi) besar kecilnya sub-populasi, dan individu- individu
yang ditugaskan dalam tiap-tiap sub-populasi diambil secara random dari sub-
populasi .

Dalam penelitian ini mengingat jumlah karyawan yang banyak dengan teknik

proposional random sampling penulis menetapkan 30 orang atau sebesar 46% sebagai
sampel dari masing-masing sub- Dinas atau bagian pada Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.

Jumlah sampel penelitian dari setiap bagian atau Sub-Dinas

‘No i -WBagjan atau Sub-Dinas Jumlah

1. ‘ Bagian Tata Usaha i\ 20/65 x 30 =9 pegawai

2 Sub Dinas Program | 9/65x30=4 pegawai

3. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan 6 /65 x 30 = 3 pegawai

| 4. Sub Dinas Penagihan 9 /65 x 30 = 4 pegawai
5 Sub Dinas Retribusi 10 /65 x 30 = 5 pegawai

6. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan 11/65 x 30 =5 pegawai

30 pegawai

z
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1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Didalam bukunya yang berjudul Pengantar Statistik, Pasaribu mengatakan

bahwa :

Data adalah keterangan mengenai sesuatu ketentuan yang mana yang mungkin
berbentuk angka-angka atau bilangan dan mungkin juga berbentuk kalimat-
kalimat, uraian-uraian, atau laporan-laporan. Data yang berbentuk bilangan
dinamakan kuantitatif sedang data yang berbentuk kalimat dinamakan
kualitatif,

Untuk memperoleh data yang akurat, guna membuktikan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data
yang diharapkan bisa saling melengkapi antara yang satu dengan vang lain. Untuk itu
dalam penulisan ini penulis menggunakan beberapa metode pengumplan data sebagai
berikut :

1. Teknik observasi.

Teknik dokumentasi.

S

Teknik interview.

4. Teknik kuesioner.
1.7.3.1 Teknik Observasi

Dengan  obsevasi penulis langsung dapat mengadakan pengamatan pada
obyek penelitian. Menurut Hadi (1995:198), yang dimaksud dengan observasi adalah
“Pengamatan atau pencatatan dengan sitematis kejadian-kejadian atau fenomena-
fenomena yang disehidiki”
1.7.3.2 Teknik Interview

Dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data dari suatu penelitian yang
dilakukan dengan tanya jawab secara sistematis berdasarkan penelitian tersebut. Hadi
(1987:192) mendefinisikan interview sebagai berikut, “Wawancara (interview) adalah
sebagai proses tanya jawab dalam mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik

dan yang satu dapat dilihat dan mendengarkan yang lain™.
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1.7.3.3 Teknik Kuesioner
Koentjaraningrat dan Umarjan (1989:157) mengemukakan pendapatnya, yaitu
Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian, kuesioner
dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data-data
berupa jawaban -jawaban dari responden.
1.7.3.4 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen sebagai sumber informasi. Metode ini diperlukan dalam
penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari berbagai peristiwa yang
terjadi sehingga penulis hanya mentransfer data yang telah tersedia. Koentjoroningrat
mengemukakan teknik pengumpulan data dengan dokumen adalah sebagai berikut :

Dokumen dalam arti sempit adalah merupakan data verbal seperti yang
terdapat dalam surat-surat, catatan harian (journal), kenang-kenangan
(memories), laporan-laporan dan sebagainya. Sifat istimewa dari verbal ini
adalah bahwa data itu mengatasi ruang dan waktu sehingga membuka
kemungkinan bagi peneliti memperoleh pengetahuan tentang gejala sosial
yang telah musnah. Dalam arti luas adalah meliputi monumen, artifact, foto,
tape, dan sebagainya.

1.7.4 Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data dilakukan maka langkah selanjutnya adalah dengan
menganalisa dengan menggunakan metode tertentu untuk dapat menjawab masalah
penelitian serta dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Jenis metode analisa
data ada dua yaitu analisa data kualitatif dan kuantitatif. Menurut Koentjoroningrat
(1981:328) bahwa:
1. Analisa kualitatif, apabila data yang dikumpulkan itu berjumlah kecil, bersifat
monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun dalam stuktur
klasifikasi.

2. Analisa kuantitatif, apabila data yang dikumpulkan tersebut berjumlah besar, dan

mudah diklasifikasikan kedalam suatu variabel kategori-kategori.
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Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menggunakan analisa

a. Analisa Kuantitatif (analisa statistik)

Penulis menggunakan analisa kuantitatif untuk pengujian hipotesis dan
menggunakan data ordinal didalam menghitung sckaligus mengambil korelasi untuk
menjawab pertanyaan yang penulis kemukaan dalam perumusan masalah. Alasan
vang digunakan dengan memakai data ordinal adalah yang dikemukakan oleh
Singarimbun (1989:102) bahwa “Tingkat ukuran ordinal banyak digunakan dalam
penelitian sosial terutama untuk mengukur kepentingan, sikap atau persepsi”.

b. Analisa Deskriptif

Selain membuktikan hipotesis dalam penelitian ini penulis juga akan
menganalisa data yang diperoleh menggunakan analisa deskriptif dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel dan sejauh mana hipotesis
diterima ataupun sejauh mana hipotesis ditolak.

Dikemukakan oleh Nawawi (1998:63) bahwa :

Analisa deskriptif adalah tidak terbatas sampai pengumpulan dan penyusunan
data, tetapi juga diliputi analisa dan intepretasi tentang arti data. Secara
singkat dapat di katakan bahwa deskriptif merupakan langkah-langkah
melakukan representatif objektif tentang gejala-gejala yang terdapat didalam
masalah yang diselidiki.

Adapun rumus yang digunakan untuk keperluan tersebut adalah

skor nyata responden .

skor maksimal responden

Untuk memudahkan analisis tersebut Waluyo (1989:50) membuat kriteria
tinggi atau rendah nilai skor jawaban responden terhadap masing-masing variabel.
Kriteria tersebut akan dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu :

Skor 0-20% kategori rendah

Skor 21-40% kategori cukup rendah

Skor 41-60% kategori sedang

Skor 61-80% kategori cukuptinggi

Skor 81-100% katcgori tinggi
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Sedangkan alat analisisnya penulis menggunakan teknik korelasi rank
spearman yaitu untuk mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel dengan
berdasarkan ranknya. Alasan digunakannya teknik korelasi rank spearman menurut
Sugiono (1999:213) adalah sebagai berikut:

Sumber data untuk kedua variabel yang akan dikorelasikan dapat berasal dari
sumber yang tidak sama. Jenis data yang dikorelasikan adalah data ordinal,
serta dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi normal. Jadi
korelasi rank spearman adalah bekerja dengan data ordinal atau berjenjang.

Merurut Siegel (1997:255) rumus Rank Spearman adalah sebagai berikut:

N
6‘2 dr
i=1
N3 - N

r.\'z ]

Rumus diatas digunakan apabila terdapat jumlah rank kembar yang tidak
begitu besar atau tidak mempunyai nilai kembar. Apabila jumlah nilai kembar banyak
dan mempunyai pengaruh terhadap koefisien korelasi, akan digunakan rumus sebagai

berikut:

e = Tx2+yy? - ¥ di2
2{(xx2) (3?)

dimana:
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AT N2
b N* =N -
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Selanjutnya untuk mencari koreksi 7, dan 7| rumus yang digunakan:
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Langkah selanjutnya adalah pengujian taraf kepercayaan (signifikansi), yaitu
5% atau taraf kepercayaan 95%. Sehingga apabila nilai hitung lebih besar daripada
nlai tabel maka hipotesisi rol ditolak dan hipotesis kerja diterima, sebaliknya bila

nilai hitung lebih kecil dari nilai tabel maka hipotesis nol diterima dan hipotesis kerja
ditolak.

Rumus untuk pengujian r, yaitu:

\/ N w2
I:r‘_ S
NE=(n)”

Keterangan:

r, = Koefisien korelas! rank spearman

N = Jumlah sampel

d, = Perbedaan urutan (rank) antar pasanag variabel

Ty = Jumlah frekwensi untuk rank kembar pada variabel x
Z = Jumlah frekwensi untuk rank kembar pada variabel y
t = Jumlah nilai rank spearman
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Il. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Bahwa untuk mendukung ketentuan pasal 11 Undang Undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka dalam rangka penyelenggaraan
Otonomi Daerah diperlukan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggungjawab di
dacrah secara proposional yang diwujudkan dengan kewenangan dan kemampuan
dalam menggali sumber pendapatan daerah. Kewenangan tersebut perlu dilaksanakan
oleh suatu organisasi yang secara integral holistik dan terpadu dalam menangani
seluruh pendapatan daerah.

Untuk melaksanakan maksud tersebut perlu diatur dan ditetapkan dengan
peraturan daerah. Berdasarkan hal-hal diatas. maka dikeluarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 88 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember menggantikan Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 43 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengelolaan Keuangan Dacrah Kabupaten Jember yang dinyatakan tidak

berlaku lagi.

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pendapatan berkedudukan sebagai unsur pelaksana Pemerintah
Kabupaten dibidang pendapatan Daerah.Dinas Pendapatan dipimpin oleh seorang
kepala Dinas yang melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pendapatan mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan

koordinasi, perencanaan, pengendalian dan pelaksanan dibidang pendapatan.

=P
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Dalam menyelenggarakan tugasnya Dinas Pendapatan Kabupaten mempunyai
fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pendapatan.

b. Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum.

¢. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Cabang Dinas di

bidang Pendapatan.
d. Pengawasan dan pengendalian teknis dj bidang pendapatan.
¢. Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

2.3 Susunan Organisasi
Susunan organisasi Dinas Pendapatan terdiri dar; -
a. Kepala Dinas.

b. Bagian Tata Usaha.

¢. Sub Dinas Program.

d. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan.

€. Sub Dinas Penagihan.

. Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain.
2. Sub Dinas Hasil Pendapatan.

=

Cabang Dinas dan Unit Pelayanan Teknis Dinas.

A. Kepala Dinas

Kepala Dinas bertugas memimpin  jalannya Dinas Pendapatan dalam
menjalankan sebagian urnsan rumah tangga daerah di bidang pendapatan dan tugas-
tugas lainnya yang diserahkan oleh Kepala Daerah kepadanya.
B. Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan administrasi
kepada seluruh satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan Daerah

Kabupaten,
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut bagian Tata Usaha mempunyai fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana program dan pelaporan serta pembinaan
organisasi tata laksana.
b. melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan  kesejahteraan
pegawai.
¢. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai.
d. melaksanakan penyusunan rumah tangga dan perlengkapan, surat menyurat

dan kearsipan,

o

melaksanakan pelayanan teknis administratif’ kepada Kepala Dinas dan
semua unit organisasi di lingkungan Dinas Pendapatan.

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan.

Bagian Tata Usaha terdiri dari -

a. Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
keuangan.

b. Sub Bagian Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
kepegawaian.

c. Sub Bagian Perlengkapan, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
program kebutuhan, pengelolaan dan administras; perbekalan, perlengkapan
dan materiil.

d. Sub Bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat,
kearsipan, rumah tangga, dan perjalanan dinas.

Sub-bagian masing-masing dipimpin seorang Kepala Sub Bagian dan

bertanggungjawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha.

C. Sub Dinas Program
Sub Dinas Program mempunyai tugas melakukan penyusunan program-
program tahunan sebagai pelaksana rencana lima tahunan di bidang pendapatan

caerah dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

L6
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a.
b.

S

L7

ntuk menyelenggarakan tugas tersebut Sub Dinas Progarm mempunyai fungsi :
membuat penyusunan rencana bidang pendapatan.
membuat penyusunan kebijaksanaan teknis serta progam kerja tahunan
bidang pendapatan daerah.
membuat analisa terhadap penggalian potensi daerah melalui penelitian-
penelitian.
mengadakan koordinasi pada instansi terkait, instansi vertikal terhadap
pengembangan pendapatan dacrah.
melakukan pemantauan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program
kerja pendapatan daerah.
ub Dinas Program terdiri dari -
a. Seksi Penyusunan Program, mempunyai tugas :
* Menyusun rencana pendapatan daerah melalui program kerja secara
intensifikasi dan atau ektensifikasi
* Melakukan pembinaan teknis operasional pemungutan pajak dacrah dan
retribusi daerah.
b. Seksi Pemantauan dan Pengendalian, mempunyai tugas :
* Melakukan pemantauan operasional penagihan yang bersumber dari
pajak daerah dan retribusi dacrah.
* Melakukan pengendalian penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
serta pendapatan daerah lainnya sesuai dengan rencana yang ditetapkan
* Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap keberadaan objek

pajak daecrah dan retribusi daerah.

¢. Seksi Pengembangan dan Pendapatan, mempunayi tugas :
* Melakukan pengkajian terhadap pengembangan objek-objek pajak
daerah dan retribusi daerah.
* Melakukan perumusan kebijakan teknis kerjasama dengan pihak ketiga

dalam pembangunan regional secara makro di bidang pendapatan.
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d. Seksi Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas

* Mengadakan evaluasi secara periodik atas pemasukan/penerimaan yang
bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah dan penerimaan lain-lain
serta BUMD/Perusahaan Daerah dan pendapatan lain-lain,

Masing-masing seksi dipimpin oleh secorang Kepala Seksi yang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas Program.

D. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan

Sub Dinas Pendataan dan Penetapan mempunyai tugas

a.

b.

melakukan pendataan objek pajak daerah dan retribusi daerah.

membantu melakukan pendataan objek dan subjek Pajak Bumi dan Bangunan
yang dilaksanakan oleh direktorat Jenderal Pajak.

melakukan penetapan Jumlah pajak daerah dan retribusi  daerah yang
terhutang.

menata usahakan jumlah ketetapan PBB yang penagihannya dilimpahkan
kepada daerah, berdasarkan Surat Pemberitahuaan Pajak Terhutang (SPPT)
dan Daftar Himpunan Pokok Pembayaran (DHPP) PBB.,

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Sub Dinas

Pendataan dan Penetapan mempunyai fungsi :

a.

melakukan peremajaan data objek dan subjek Pajak/Retribusi Daerah untuk
pengembangan /peningkatan potensi.

menghimpun dan mengolah data objek dan subjek Wajib Pajak / Retribusi
Daerah melalui Surat Pemberitahuan Objek Pajak dan Retribusi Daerah.
melakukan pemeriksaan lokasi/lapangan atas keberadaan objek Pajak
/Retribusi Daerah yang tutup atas permohonan Wajib Pajak.

melakukan penetapan dan penerbitan Surat Ketetapan Pajak / Retribusi
Daerah.

melakukan pendaftaran Wajib Pajak/ Retribusi Daerah melalui  formulir
pendaftaran serta menyusun daftar induk yang berkaitan dengan pendaftaran

dan pendataan.
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membantu melakukan penerimagn SPPT PBB beserta DHPP PBB dan
dokumentasi PBB lamnya yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak
serat mendistribusikan kepada Wajib Pajak dan Kepala Unit lain yang terkait.
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan.

Sub Dinas Pendatatan dan Penetapan terdiri dari -

a.  Seksi Pendataan dan Pendaftaran, mempunyai tugas :

* Mendistribusikan dan menerima kembali formulir pendaftaran yang
telah diisi oleh wajib pajak dan retribusi daerah,

* Membuat laporan tentang  formulir pendaftaran wajib pajak dan
retribusi daerah yang belum dikembalikan.

® Mencatat nama dan alamat calon wajib pajak dan retribusi daerah
dalam formulir pendaftaran wajib pajak dan retribusi daerah |

* Melakukan pemerikasaan data objek pajak dan retribusi daerah
dilapangan / lokasi dan melaporkan hasilnya.

b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi, mempunya tugas

* Menghimpun dan mengelola data objek pajak dan retribusi daerah
yang berkaitan dengan pendaftaran dan pendataan untuk dibuat dalam
registrasi, pengkliasifikasian jenis dan golongan pajak/retribusi.

* Menginformasikan hasil pengelolaan data pajak /retribusi daerah yang
berkaitan dengan pendaftaran dan pendataan kepada unit-unit kerja
dalam lingkungan Dinas Pendapatan.

* Memberikan pelayaan informasi secara teknis atas pajak/retribusi
daerah kepada wajib pajak dan pihak lain vang memerlukan.

* Membantu melakukan penyampaian SPOP PBR kepada para wajib
pajak.
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¢. Seksi Penetapan, mempunanyitugas

* Menghitung dan menetapkan besaran jumlah pajak/retribusi daerah
yang terhutang,

* Menerbitkan Surat Ketetapan Pajak (SKP), Surat Ketetapan Retribusi
(SKR) dan surat-surat ketetapan pajak lainnya.

d. Seksi Pemeriksaan, mempunayi tugas -

* Melakukan  pemeriksaan dan  meneliti kembali penetapan
pajak/retribusi  daerah yang terhutang melaluj penerbitan  surat
ketetapan pajak dan retribus; daerah.

* Melakukan klarifikasi/pemeriksaan atas penerbitan SKP dan SKR
dengan membandingkan hasil vang dipcmlchfpcnerimaannya.

* Mengiventaris dan memerikasa setiap penerbitan SKP dan SKR yang
didistribusikan kepada wajib pajak/retribusi.

Masing-masing Seksi sebagaimana dimaksud diatas dipimpin olch seorang
Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
Pendataan Dan Penetapan.

E. Sub Dinas Penagihan

Sub Dinas Penagihan mempunyai tugas -

a. melaksanakan penagihan pajak daerah dan retribusi dacrah vang telah

melampui batas.

b. melayani keberatan dan permohonan banding,

C. melayani permohonan restitus; atas kelebihan pembayaran Pajak /

Retribusi dacrah.

d. mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penerimaan daerah

lainnya diluar pajak daerah dan retribusi daerah.

Untuk menyelenggarakan tugasnya, Sub Dinas Penagihan mempunyai fungsi

a. melakukan kegiatan penagihan pajak daerah dan retribusi daerah sesuai

dengan ketentuan yan g berlaku.
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b. melaksanakan pelayanan keberatan, permohonan banding dan restitusi
sesuai dengan ketentuan vang berlaku.

¢. melaksanakan koordinasi. evaluasi pada dinas-dinas penghasilan  dan
instansi vertikal yang berhubungan dengan penagihan pajak daerah dan
retribusi daerah serta pendapatan lainnya.

d. mengiventarisasi Jumlah tunggakan pajak dacrah dan retribusi dacrah serat
ditindak lanjuti dengan penagihan.

¢. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan.

Sub Dinas Penagihan terdiri dari -

a.  Seksi Pembukuan dan Verifikasi, mempunayi tugas

* Menerima dan mencatat semua SKP dan SKR dan surat-surat
ketetapan lainnya serta SPPT PBB.

* Menerima dan mencatat semua SKP dan SKR sera surat-surat
ketetapan  pajak lainnya yang telah dibayar lunas dan mencatat
penerimaan/pembayaran/penyetoran PBB serta  menghitung
tunggakannya.

* Menyiapkan laporan realisasi penerimaan  dan tunggakan
pungutan/pembayaran/penyetoran pajak daerah dan retribusi daerah,
realisasi penerimaan pengeluaran dan sisa persediaan benda bérharga
secara bulanan, tribulan dan tahunan serta recalisasi penerimaan dan
tunggakan PBB.

* Meneliti dan mengkaji atas realisasi penerimaan pajak daerah dan
retribusi daerah serta pendapatan lainnya beserta permasalahannya.

b. Seksi Penagihan dan Perhitungan, mempunyai tugas

* Melakukan penghitungan atas pajak dacrah dan retribusi  daerah
terhutang yang terdapat pada wajib pajak dan retribusi dacrah.

* Melakukan kegiatan penagihan pajak dan retribusi sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.
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* Menyiapkan dan mendisfribusikan surat menyurat dan dokumentasi
yang berhubungan dengan penagihan,
Merumuskan langkah-langkah dalam mengintensifkan operasional
penagihan,
c. Scksi Restitusi dan Pemindahbukuan, mempunyai tugas :
* Melayani permohonan pengajuan  restitusi  atau pengembalian
kelebihan pembayaran pajak daerah dan retribusi dacrah.
* Melakukan pemindahbukuan atas penerimaan awal pajak dan retribusi
dacerah dan penerimaan akhir akibat terjadi restitusi
d. Seksi Pertimbangan dan Keberataan, mempunyai tugas
* Menerima dan melayani surat keberatan dan surat  permohonan
banding atas materi penctapan pajak dan retribusi daerah
* Membuat pertimbangan keputusan menerima atau menolak keberatan
dan meneruskan penyelesaian permohonan banding ke Majelis
Pertimbangan Pajak.
Masing-masing seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yan berada
dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Sub Dinas Penagihan.
F. Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain
Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain mempunyai tugas melakukan
koordinasi dan merumuskan kebijakan teknis atas peningkatan penerimaan dan
pendapatan lain-lain kepada instansi/ unit-unit kerja terkait.
Untuk  meneyelenggarakan tugas tersebut, Sub Dinas Retribus; dan
Pendapatan Lain-lain mepunyai fungsi
a. melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja penghasil atas peningkatan /
pengembangan potensi objek Retribusi Daerah dan pendapatan lain-lain.
b. merumuskan kebijkasanaan yang bersumber dari retribusi daerah dan
pendapatan lain-lain.
¢. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olch Kepala Dinas

pendapatan.
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Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain terdiri darj -

a.

Seksi Penata Usahaan Penerimaan Retribusi dan Pendapatan lain-lain,

mempunyai tugas melakukan penatausahaan atas penertiban penerimaan

pendapatan vang bersumber dari retribusi daerah dan pendapatan lain-lain

yang merupakan sumber informasi dari sumber data.

Seksi Penerimaan lain-lain, mempunyai tugas :

Mengumpulkan dan megolah data sumber-sumber penerimaan lain-
lain diluar pajak dan retribusi dacrah sesuai dengan peraturan
perundarg undangan yang berlaku.

Melakukan koordinasi dan sinkronisasi atas penerimaan pendapatan

yang bersumber dari penerimaan lain-lain.

Seksi Penerimaan BUMD dan Pendapatan lain-lain, mepunayi tugas

Mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penrimaan BUMD
dan pendapatan lain-lain.
Melakukan koordinasi, konsultasi atas pengembangan penerimaan

BUMD dan pendapatan lain-lain.

Seksi Legalisasi dan Pembukuan Surat-surat Berharga, mempunyai tugas

Melegalisasi benda-benda berharga yang dipergunakan sebagai sarana
pemungutan pajak dan retribusi daerah.

Melaksanakan pembukuan atas surat-surat berharga yang diterbitkan.

Masing-masing scksi dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain.
G. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

Sub Dinas Bagi hasil Pendapatan mempunyai tugas melakukan koordinasi dan

perumusan atas penerimaan pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasi Pajak dan

Bagi Hasil Bukan Pajak.

23
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Untuk menyelenggarakn tugas tersebut, Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

mempunyai fungs; :

d.

membuat pengkajian atas perolchan penerimaan Bagi Hasil Pendapatan
yang terdin dari Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak dan hasil
kajian terscbut untuk dirumuskan dalam pengembangan perolehan
penerimaan lebih lanjut.

melakukan koordinasi dengan  Pemerintah Pusat dan Propinsi atas
penerimaan bagi Hasil Pendapatan vang bersumber dari Bagi Hasil Pajak

dan Bukan Pajak.

Sub Dinas Bagi hasil dan Pendapatan terdiri dari -

d.

b.

Seksi Penata Usahaan Bagi Hasil Pendapatan Pajak dan Non Pajak,

mempunayi tugas melakukan penata usahaan atas penertiban penerimaan

pendapatan yang bersumber dari bagi hasil pajak dan bagi hasil non pajak
yang merupakan sumber informasi dan data kedalam penerimaan
pendapatan daerah,

Scksi bagi Hasil Pajak, mempunyai tugas :

* Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pemerintah pusat dan
Propinsi atas penerimaan bagi hasil pajak.

* Mclakukan penghitungan/pengkajian  dan mengolah  data atas
penerimaan yang bersumber dari bagi hasil pajak.

" Menyiapkan data penerimaan bagi hasil pajak yang berasal dari PBB
dab BPHTP untuk pembahasan rapat evaluasi Tim Intensifikasi tiap
bulan

Seksi bagi Hasil Bukan Pajak, mempunyai tugas mengumpulkan dan

mengolah data sumber-sumber penerimaan bagi hasil bukan pajak sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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d. Seksi Peraturan Perundang—undangan dan  Pengkajian Pendapatan,
mempunayi tugas
* Mengumpulakan, mengkaji  dan mengelola data sumber-sumber
pendapatan dacrah
* Merumuskan naskah rancangan Peraturan Daerah dan Keputusan
Kepala Daerah tentang Perpajakan dan Retribusi  Daerah dan
pendapatan dacrah lainnya.

Masing-masing Seksi dipimpin oleh Scorang Kepala Seksi yang berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan,
H. Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas

Pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten, dibentuk Cabang Dinas yang

meliputi :

a. Cabang Dinas Kotatif

b. Cabang Dinas 1

¢. Cabang Dinas 2

d. Cabang Dinas 3

Yang pembentukannya diatur melalui Peraturan daerah Kabupaten Jember,
yang mengacu pada Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi daerah Nomor
50 Tahun 2000 dengan persetujuan DPRD Kabupaten Jember.

Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai tugas memberikan pelayanan
administrasi kepada Wajib Pajak dan Wajib Retribusi atas pelaksanaan pungutan
terhadap Pajak dan Retribusi Daerah.

I. - Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas Pemerintah daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan Kelompok jabatan
fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam Jenjang jabatan fungsional yang terbagi
dalam berbagai kelompok scsuai dengan keahliannya, Setiap kelompok  tersebut
dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior vang ditunjuk oleh Kepala Dinas

Jumlah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. Jenis

I
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dan jenjang jabatan fungsional tersebut~diatur sesual dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaky.

2.4 Tata Kerja

a. Dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Dinas Pendapatan bertanggung
Jawab langsung kepada Bupati. sedangkan pertanggungjawaban  atas
bidang administrasi melalui sekretaris Daerah.

b. Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan
bertanggungjawab memimpin, mengadakan koordinasi dan memberikan
bimbingan atau petunjuk-petunjuk  bagi pelaksanaan  tugas kepada
bawahannya masing-masing.

¢. Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan
harus  mencrapkan prinsip  koordinasi, integrasi,  sinkronisasi  dan

simplikasi sesuai dengan bidang tugasnya.

2.5 Bagan Susunan Organisasi
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jember No.88 Tahun 2000, maka
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupatan Jember

seperti terlihat dalam lampiran akhir bab inj.

2.6 Keadaan dan Komposisi Pegawai

Pegawai merupakan unsur utama yang ada dalam organisasi. Organisasi tidak
akar berfungsi bila tidak ditangani oleh pegawai. Untuk itulah maka perlu kiranya
untuk mengetahui keadaan pegawai yang ada di lingkungan Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.

Adapun jumlah pegawai yang ada pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Jember adalah 65 orang,

\n
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Tabel 4. Jumlah Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Bagian Jumlah

2. | Bagian Tata Usaha
3

Sub Dinas Program 9 13.6
4. | Sub Dinas Pendataan dan Penetapan | 6 f 9,09
5. | Sub Dinas Penagihan 9 13,64
6. | Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain { 10 15,15
E 7. | Sub Dinas Bagi hasil Pendapatan 11 16,67
] “Jumlah 100

Sumber data sekunder Dinas Pendapatan Dacrah ~abupaten Jember 2001

Tabel 5. Data Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan

[ No Tingkat PWWT %
M\EE 0 W T — 4/ 6,06
2. | SMp - .
3. | sMuU 37 56,06
4. Akademi / Sederajat - -
L 5. | Universitas / Sarjana 25 37,88
Jumlah b a’AN 66 £ J___ﬁ 100 -

Sumber data sekunder E@Fénapatan Daerah Kabupaten Jember 2001
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Tabel 6. Data Pegawai Berdasarkan Golongan

IVa

Pangkat

Pembina

Penata Tingkat |

Penata

Penata Muda Tingkat [

Penata Muda 11 16.67
Pengatur Tingkat | 9,09
Pengatur Muda Tingkat I 7,58

Pengatur Muda

Juru Tingkat [

Jumlah

Sumber data Sekunder Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2001

Tabel 7. Data Masa Kerja l’egawa:

No MasaKeria | Jjumlah N %
I [1Stahn 15,15
2. 6-11 tahun 30,3
3. 12-17 tahun 22,73
4. =18 tahun 31,82
; | Jumlah 100

Sumber data sekunder Dinas Pt,ndapatan Daerah K Kabupal(,n Jember 2001
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I1L. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Untuk mengetahui tentang adanya hubungan antara variabel-variabel penelitian,
perlu adanya pembuktian yang lebih nyata dan rinci. Dalam bab ini terlebih dahulu
akan diuraikan tentang variabel-variabel penelitian tersebut, untuk itu penulis
menyajikan data-data yang mendasarkan diri pada skor dari masing-masing variabel
vang didapatkan melalui kuesioner.

Adapun tujuan penyajian data adalah agar peneliti lebih mudah dalam memahami
atau mempelajari gejala karakteristik dari masing-masing variabel penelitian.
Penyajian data yang lebih jelas akan mempermudah peneliti dalam menjelaskan atau
menggambarkan hubungan variabel yang diteliti.

Data-data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk variabel penelitian,
yaitu :

a. Variabel Pengaruh (Independent Vanabel), yaitu Iklim Organisasi di Kantor

Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember.
b. Variabel Terpengaruh (Dependent Variabel), yaitu Prestasi Kerja Pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupetan Jember.
3.2 Variabel Pengaruh (X)

Untuk variabel X in1, penulis mengambil ecnam indikator :

a. Structure (Struktur)

b. Responsibility (Tanggungjawab)
c. Risk (Resiko Pekerjaan)

d. Reward (Imbalan)

e. Warmth and Support (Kehangatan dan Dukungan)
f.  Conflict (Konflik)

— I

e
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3.2.1 Struktur (X1)

Struktur marupakan pola formal tentang cara pengelompokan orang dan

pekerjaan dalam  suaiu organisasi. Jadi struktur menetapkan  bagaimana tugas

pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal.

Adapun dalam mengukur indikator struktur ini. item-item yang penulis

gunakan adalah sebagai berikut

¢

4

*

Kebijakan dan prosedur dalam pelaksanan tugas

Persepsi pegawai terhadap aturan, kebijakan dan prosedur

Pengawasan oleh pimpinan dalam pelaksanaan tugas pegawai

Partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan yang menjadi
tanggungjawabnya

Banyaknya perbedaan pembagian tugas atau unit-unit organisasi

Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor

dalam pengukuran indikator struktur. Selanjutnya mengenai skor responden disajikan

dalam tabel benkut ini :

PR S
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N

N

Tabel 8. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Struktur (X1)

0 SKOR JAWABAN ITEM TOTAL
1 2 3 4 5 SKOR
1 3 2 3 2 3 13
2 2 2 2 3 3 12
3 3 ! 2 3 3 12
4 2 3 2 3 2 12
5 3 2 3 1 3 12
6 3 3 : 3 3 14
7 2 2 3 2 2 1
8 3 3 2 2 3 13
9 2 3 2 3 3 13
10 3 1 3 2 2 11
1 3 3 3 3 3 15
12 2 3 2 2 2 1
13 2 2 3 3 2 12
14 3 2 3 I 3 12
15 2 2 3 3 2 12
16 2 3 2 2 3 12
17 2 3 2 2 3 2
18 2 3 2 3 3 13
19 3 3 3 3 3 15
20 3 2 3 2 3 13
21 2 3 2 1 3 1
22 3 3 2 2 3 13
23 3 2 3 2 3 13
24 3 3 3 3 3 15
25 3 3 2 3 3 14
26 3 2 2 3 2 12
27 2 3 2 3 3 13
28 2 3 3 3 3 14
29 2 3 2 3 3 13
30 3 1 2 2 3 11

Sumber : Data Primer 2001
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3.2.2 Tanggungjawab (X2)

Tanggungjawab merupakan kewajiban scorang pegawat untuk melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan wewenang yang diterimanya serta
laporan dari segala hasil pelaksanaan atau penyelesaian tugas-tugas yang menjadi
tanggungjawabnya yang diberikan kepada pimpinan. Apabila pegawai merasa terikat
mendalam terhadap penunaian tugasnya maka ia akan berusaha melaksanakan
tugasnya sebaitk mungkin, maka pegawai tersebut dapat dikatakan sangat
bertanggungjawab.

Adapun dalam mengukur indikator tanggungjawab ini. item-item yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut

¢ Kesanggupan pegawai untuk melaksanakan tugasnya dengan baik

¢ Pertanggungjawaban pegawai atas hasilnya kepada pimpinnan.

Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran indikator tanggungjawab. Selanjutnya mengenai skor jawaban

responden disajikan dalam tabel berikut ini

N

\

{
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Tabel 9. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Tanggung

Jawab (X2)
NO SKOR JAWABAN ITEM TOTAL
1 [ 2 SKOR
1 3 3 6
2 3 3 6
3 3 3 6
4 3 3 6
5 3 2 5
6 3 2 5
7 3 3 6
8 3 2 )
9 3 2 5
10 3 3 6
I 3 3 6
12 3 2 o
13 3 3 6
14 3 2 5
15 3 3 6
16 3 3 6
17 3 3 6
18 3 2 5
19 3 , 6
20 3 2 5
21 3 3 6
22 3 3 6
23 3 2 3
24 3 2 5
25 3 3 6
26 3 3 6
27 3 2 5
28 3 3 6
29 3 2 5
30 3 3 6

Sumber : Data Primer 2001
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3.2.3 Resiko Pekerjaan (X3)
Pegawair dalam bekernja tcr[-;.adang harus menghadapi resiko dalam
pelaksanaan tugasnya, baik itu resiko yang bersifat fisik ataupun bersitat mental.
Adapun dalam pengukurran indikator resiko pekerjaan ini, item-item yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut :
¢+ Kesanggupan pegawal untuk menghadapai resiko yang bersifat fisik
dalam pelaksanaan tugasnya.
¢ Kesanggupan pegawal untuk menghadapt resiko yang bersifat mental
dalam pelaksanaan tugasnya.
Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran indikator resiko pekerjaan. Selanjutnya mengenai skor jawaban

responden disajikan dalam tabel berikut ini :

3N
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Tabel 10. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Resiko
Pekerjaan (X3) :

e SKOR JAWABAN ITEM TOTAL
1 ! 2 SKOR
[ 2 3 5
2 3 3 §)
3 3 3 6
4 3 3 6
5 3 3 6
6 | 2 3
7 2 2 4
8 3 3 6
9 3 3 6
10 3 3 6
11 r 2 3
12 2 3 5
13 3 3 6
14 2 2 4
5 2 2 4
16 3 3 6
17 2 3 5
18 3 3 6
19 ] P 3
20 3 3 6
21 2 2 4
22 3 3 6
23 3 3 6
24 3 2 5
25 2 2 4
26 2 2 4
27 2 2 4
28 3 3 6
29 3 3 6
30 2 2 4

Sumber : Data Primer 2001
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3.2.4 Imbalan (X4)

Reward (Imbalan) merupakan persepsi pegawai terhadap ganjaran yang
diberikan dari pekerjaan yang dilakukan atau reward merupakan tingkat batas
pemberian imbalan tambahan seperti promosi dan kenaikan gaji yang didasarkan
pada prestasi / jasa dan bukan pada pertimbangan lainnya, seperti senioritas.

Adapun dalam mengukur indikator imbalan ini, item-item yang penulis
gunakan adalah sebagai berikiut :

¢ Penghargaan atau hadiah terhadap hasil kerja oleh pimpinan

¢ Pujian yang diberikan oleh pimpinan atas hasil kerja

Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran indikator imbalan. Selanjutnya mengenai skor jawaban responden

disajikan dalam tabel berikut ini -
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Tabel 11. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Imbalan (X4)

[

NO SKOR JAWABAN ITEM TOTAL
1 [ 2 SKOR
1 2 2 4
2 3 1 4
3 2 3 5
4 3 g 5
5 3 3 6
6 3 3 6
i 3 3 6
8 2 3 5
9 3 2 5
10 3 3 6
1 3 2 5
12 2 2 4
13 2 3 5
14 3 1 4
5 2 3 5
16 2 2 4
17 2 3 =
18 2 2 4
19 3 2 5
20 3 3 6
21 3 I 4
22 3 2 d
23 3 3 6
24 2 2 4
25 3 3 6
26 3 2 5
27 2 3 5
28 3 3 6
29 3 3 6
30 2 2 4

Sumber : Data Primer 2001
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3.2.5 Dukungan dan Kehangatan (XS.)

Kehangatan dan dukungan adalah adanya pernyataan pemberian semangat
kerja dalam organisasi serta adanya saling mempercayal diantara para anggota
(persahabatan), saling membantu dan adanya hubungan baik dalam lingkungan kerja.
Dalam arti pegawai merasakan adanya dukungan dan kehangatan dalam lingkungan
kerjanya yang di berikan oleh pipinan atau rekan kerjanya.

Adapun dalam mengukur indikator kengangatan dan dukungan i, item-item
yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

¢ Tingkat dukungan dan saling membantu antara rekan kerja (para pegawai)

¢ Tingkat komunikasi yang baik antara rekan kerja dan pimpinan

-

Tingkat kepercayaan pimpinan terhadap pelaksanan tugas para pegawai

¢ Tingkat perhatian atau dukungan pimpinan pada pegawai

Dari -item-item, diatas dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuam indikator kehangatan dan dukungan. Selanjutnya mengenat  skor

Jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini -

#j
/"t';
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Tabel 12. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Kehangatan
dan Dukungan (X5)

N SKOR JAWABAN ITEM TOTAL

1 1 32 1T 3 "1 4 SKOR
1 3 2 3 3 11
2 3 2 3 3 1
3 3 3 3 3 12
4 2 2 3 2 9
5 2 2 3 2 9
6 3 3 3 3 12
7 2 2 2 2 8
8 3 3 2 2 0 |
9 3 3 3 ] 10
10 3 3 3 3 12
1 3 3 3 3 12
12 3 2 3 3 1
13 3 3 3 3 12
14 3 3 3 3 12
15 3 3 3 3 12
16 2 2 2 2 8
17 p 2 2 2 8 |
18 3 3 3 3 12
19 3 3 2 2 10
20 3 3 3 3 12
21 2 2 3 2 9 |
22 3 > 3 3 1
23 3 2 3 3 1
24 3 3 3 3 12
25 3 3 2 2 10
26 3 2 3 3 1
27 3 3 3 3 12
28 3 3 3 3 12
29 3 2 2 | 8
30 3 2 2 2 9 1

Sumber : Data Primer 2001
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3.2.6 Konflik (X6) "
Konflik merupakan suatu pertentangan atau persaingan yang dirasakan oleh
pegawal didalam organisasi. baik itu konflik yang terjadi di dalam diri pegawai
terhadap pekerjaan yang dihadapinya atau pun dengan rekan kerja dikarenakan
adanya suatu perbedaan pendapat dalam pelaksanaan tugasnya.
Adapun dalam mengukur indikator konflik ini, item yang digunakan adalah
sebagai berikut :
¢+ Konflik yang dialami pegawai dengan dirinya sendiri dalam pelaksanaan
tugas
¢ Konflik yang dialami pegawai dengan rekan kerja dalam pelaksanaan
tugas
Dart item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran indikator konflik. Selanjutnya mengenai skor jawaban responden

disajikan dalam tabel berikut ini :

71
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Tabel 13. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Konflik (X6)

o SKOR JAWARAN ITEM TOTAL |
1 [ 2 SKOR
1 2 3 5
2 2 3 5
3 3 3 6
4 3 2 5
5 3 3 6
6 2 3 5
7 2 g 4
8 2 3 s
9 § 3 6
10 3 3 6
11 3 3 6
12 2 3 5
13 3 3 6 |
14 2 3 5 l
5 2 2 4 |
16 3 2 5
17 3 3 6 _
18 2 3 5 )
19 2 3 5
20 3 3 6
Y : 3 5
22 3 3 6 |
|23 2 2 4 |
24 2 2 4
25 2 3 5
26 3 3 6
27 3 2 5 |
28 2 3 4 ‘L
29 3 3 6
30 3 2 5

Sumber : Data Primer 2001
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7>

Dar tabel-tabei diatas untuk mendapatkan skor total dari responden mengenai

Iklim Organisasi disajikan dalam tabel sz:bagai berikut :

Tabel 14. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Variabel Iklim

Organisasi (X)

Sumber : Data Pri mt,r 2001

NO _ SKOR JAWABAN INDIKATOR ~__|TOTAL
B xt | x2 | x3 | x4 | xs X6 | SKOR
1 13 6 5 4 1 5 44
2 12 6 6 4 I 5 44
3 12 6 6 5 12 6 47
4 12 6 6 5 9 5 43
5 12 5 6 6 9 6 44
6 14 5 3 6 12 5 45
7 11 6 4 6 8 4 39
8 13 5 6 5 10 5 44
9 13 5 6 5 10 6 45
10 y 6 6 6 12 6 47
I 15 6 3 5 12 6 47
12 11 5 5 4 i} 5 41
13 12 6 6 5 12 6 47
14 12 5 4 4 12 5 42
15 12 6 4 5 12 4 43
16 12 6 6 4 8 5 41
17 12 6 5 5 8 6 42
18 13 5 6 4 12 5 45
19 15 6 3 5 10 5 44
20 13 5 6 6 12 6 48
21 I 6 4 4 9 5 39
22 13 6 6 5 ¥ 6 47
23 13 5 6 6 1 4 45
24 15 5 5 4 12 4 45
25 14 6 4 6 10 5 45
26 12 6 4 5 1 6 44
- 13 5 4 5 12 5 44
28 14 6 6 6 12 4 48
29 13 5 6 6 8 6 44
30 1 6 . 4 4 B 5 4
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y)

Dalam penelitian ini untuk variabel Y penulis mengambil tiga indikator, adalah
sebagai berikut

a. Pelaksanaan pckerjaan tepat pada waktunya (Y1)

b. Mutu Kerja (Kualitas Kerja) (Y2)

c. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada sasaran (Y3)

3.3.1 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)

Pegawai negeri diharapkan mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik,
dalam arti setiap pegawai negeri diharapkan dalam bekerja mampu memanfaatkan
waktu yang ada dengan scbaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat terselesikan tepat
pada waktunya.

Adapun dalam mengukur indikator pelaksanaan pekerjaan tepat pada
waktunya ini, item-item yang penulis gunakan adalah sebagai berikut

¢ Peclaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya

¢ Pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari batas waktu yang ditentukan

Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran indikator pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya. Selanjutnya

mengenai skor jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini
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Tabel 15. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator
Melaksanakan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)
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Sumber : Data Primer 2001
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3.3.2 Mutu Kerja (Y2)

Mutu kerja atau kualitas kerja menunjukkan pada bagaimana sebaiknya
pegawai melakukan pekerjaannya dengan mempertimbangkan pada ketepatan,
kelengkapan dan kerapian.

Adapun dalam mengukur indikator mutu kerja ini, item-item vang digunakan

adalah sebagai berikut :

¢ Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur
vang ada.
¢ Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawail.
¢ Kerapian dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai.
Dart item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor dalam
pengukuran indikator pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya. Selanjutnya

mengenai skor jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini -
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Tabel 16. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator
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3.3.3 Pelaksanaan Pekerjaaan TCpal. Mengenai Sasaran (Y3)

Pegawai dalam bekerja sebelumnya tentu mempunyai tujuan atau sasaran
yang ingin ia capai, maka ia akan berusaha dengan keras agar apa yang menjadi
tujuan atau sasaran tersebut dapat terealisasikan.

Adapun dalam mengukur indikator pelaksanaan pekerjaaan tepat mengenai
sasaran ini, item-item yang digunakan adalah sebagai berikut :

I Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran organisasi.

2. Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran yang direncanakan

sebelumnya oleh pekerja.

Dar1 item-item diatas. dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor dalam
pengukuran indikator pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya. Selanjutnya

mengenai skor jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini -
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Tabel 17. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator
Melaksanakan Pekerjaan Tepat Pada Sasaran (Y3)
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Sumber : Data Primer 2001
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80

Dar tabel-tabel diatas, untuk mendapatkan skor total dari responden

mengenal Prestasi Kerja Pegawai disajikan dalam tabel berikut ini

Tabel 18. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Variabel

Prestasi Kerja (Y)

- | SKOR JAWABAN INDIKATOR TOTAL
- Y1 | v2 | v3 SKOR
| 6 7 4 17
P 5 7 6 18
3 5 8 4 17
4 5 6 4 15
5 4 7 4 15
6 4 6 6 16
7 4 6 5 5
8 5 6 5 16
9 4 7 4 15
10 6 7 4 17
1 6 8 4 18
12 5 7 5 17
13 5 8 6 19
14 4 6 5 15
15 4 7 4 15
16 5 6 4 15
17 6 8 4 8
18 5 8 6 19
19 5 7 5 17
20 6 8 5 19
21 4 7 4 15
22 4 8 6 18
23 5 6 5 16
24 4 g 5 17
25 5 8 4 17
26 4 8 4 16
27 4 7 4 15
28 6 7 6 19
29 4 6 5 15
30 4 8 4 16

Sumber : Data Primer 2001

an
S
iy
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5.1

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan intepretasi data yang telah penulis lakukan di atas

maka penulis menyimpulkan dengan uraian-uraian sebagai berikut

L

2

Dari hasil perhitungan korelasi (rs) antara variabel X dan variabel Y didapatkan
hasil 0,629>0,306 serta taraf kepercayaan atau uji signifikansi (t test) dihasilkan,
vaitu 4,280>2,048. Hasil perhitungan tersecbut tclah menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tklim Organisasi dengan Prestasi Kerja Pegawai.
Kemudian berdasarkan analisis deskriptif yang telah penulis lakukan, dengan
pengolahan data primer yang ada, maka dihasilkan yaitu Ikhm Organisasi
mempunyal prosentase 86,63% yang termasuk kategori tinggi serta Prestasi Kerja
Pegawai dengan prosentase 78,89% termasuk ketegori cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebenarnya Iklim Organisasi yang tinggi akan mempunyai
hubungan dengan Prestasi Kerja Pegawai yang cukup tinggi.

Dengan adanya analisa data statistik yang membuktikan bahwa lklim Organisasi
ternyata mempunyai hubungan dengan Prestasi Kerja Pegawai, dan diketahui dari
analisa deskriptif yang menyatakan bahwa jika pegawai berada pada lklim
Organisasi yang tinggi atau pegawai merasakan ada pada Iklim Organisasi yang
baik dan menyenangkan untuk pelaksanaan tugas mereka baik dapat dilihat dari
perhatian vang didapat dari rekan kerja atau pimpinan serta adanya hubungan
saling mempercayai, maka pegawai akan merasa bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya sehingga akan membawa pengaruh terhadap Prestasi Kerja

Pegawai yang cukup tinggi.

P -
R — e
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5.2 Saran
Bertolak dari kesimpulan ini, maka saran yang disampaikan adalah :
1. Meningkatkan penciptaan Iklim Organisasi yang bailk yang mampu
mendorong agar pegawai merasa nyaman dan berarti di dalam bekerja,

sehingga pegawai mampu bekerja dengan giat dan berprestasi.
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DAFTAR KUISIONER

I Identitas Peneliti
Nama : Deviana Yusitawati
Nim :97-1166
Jurusan - llmu Administrasi

Program studi : Administrasi Negara

Fakultas - limu Sosial dan Ilmu Politik
Alamat - J1. Bangka 11/20 Jember
II. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan strata satu (S, ) pada jurusan

[lmu Administrasi Program studi Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai bentuk tugas dan
kewajiban yang harus dilakukan. Secara akademik penclitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah ada Pengaruh Tklim Organisasi Terhadap Prestasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

Guna melengkapi data yang dibutuhkan kami mohon dengan hormat
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu terpenuhinya tujuan penelitian ini
dengan mengisi daftar pertanyaan yang telah kami sediakan sesuai dengan keadaan
secbenarnya. Perlu Bapak/Ibu/Saudara ketahui bahwa penullisan ini tidak ada sangkut
pautnya dengan tugas kedinasan Bapak/Ibu/Saudara sekalian, melainkan hanya untuk
kepentingan ilmiah semata.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi

daftar kuisioner ini kami mengucapkan banyak terimakasih.

[Hormat kami,

Penulis

. ——
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Petunjuk Pengisian
Identitas responden

1. No. responden

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Pendidikan terakhir:
5. Jabatan

Daftar Pertanyaan

Dalam pengisian kuisioner ini, saudara cukup memberikan tanda stlang

(X) pada jawaban yang tersedia.

|

1.1

1.

9

Variabel Tklim Organisasi

Structure (Stuktur)
Apakah setiap pekerjaan yang Saudara lakukan diatur dalam kebijakan dan
prosedur yang tertulis.
a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu
Bagaimana menurut penilaian Saudara dengan adanya peraturan dan prosedur
tersebut, apakah dapat menghambat pelaksanaan tugas yang Saudara emban.
a. Seringkali b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Bagaimana menurut penilaian Saudara  tentang tingkat pengawasan yang

dilakukan oleh pimpinan dalam melaksanakan tugas dan pckerjaan .

a. Rendah b. Sedang c. Tinggi

Apakah Saudara diperkenankan berpartisipasi dalam setiap pengambilan
keputusan yang menjadi tanggungjawab serta berhubungan dengan tugas anda.

a. Tidak pernah b.Kadang-kadang c. Selalu
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5. Bagaimana menurut penilaian Saudara dengan banyaknya perbedaan pembagian
tugas dan banyaknya unit-unit dalam organisasi, apakah dapat menghambat
interaksi yang berhubungan dengan penyelesaian tugas yang scharusnya Saudara
emban.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

1.2 Responsibility (Tanggung jawab)

6. Dalam pelaksanaan tugas, apakah Saudara sanggup untuk melaksanakan tugas
tersebut dengan sebaik-baiknya.

a. Tidak sanggup b. Kadang-kadang c. Sanggup

7. Sectelah menyelesaikan tugas, apakah Saudara memberikan hasil pekerjaan berupa
laporan kepada pimpinan sebagai bahan pertangungjawaban.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

1.3 Risk (Resiko Pekerjaan)

8. Apakah Saudara sanggup menghadapi resiko yang bersifat fisik seperti kerja
lembur dalam pelaksanaan tugas anda.

a. Tidak sanggup b. Kadang-kadang c. Sanggup

9. Apakah Saudara sanggup menghadapi resiko yang bersifat mental seperti
bentakan atau perkataan kasar yang saudara dapat baik dari pimpinan atu pihak
lain dalam pelaksanaan tugas anda.

a. Tidak sanggup b. Kadang-kadang ¢. Sanggup

1.4 Reward (Imbalan)

10. Bagaimana menurut penilaian Saudara, apakah pegawai yang berprestasi
dipromosikan untuk naik jabatan atau naik gaji.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

11. Apakah pimpinan mengakui kemampuan dan keahlian Saudara dengan

memberikan pujian atas keberhasilan atau prestasi Saudara.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang ¢. Selalu
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1.5 Warmth dan Support (Kehangatan dan Dukungan)

12. Apakah Saudara pernah mcndapaﬂ;an dukungan dan bantuan dar rekan kerja,
apabila Saudara mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas.
a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

13. Apakah Saudara sering berdiskusi baik dengan rekan kerja atau pimpinan tentang
tugas-tugas dan cara penyelesaiannya.
a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

14 Apakah pimpinan sangat menaruh kepercayaaan kepada Saudara, dalam arti
bahwa pimpinan mendukung Saudara untuk lebih giat dalam bekerja dan
berprestasi.
a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

15. Apakah menurut Saudara bahwa pimpinan memperhatikan problem yang Saudara
hadapi, sepertt memberikan naschat-nasehat dan jalan keluar untuk
penyelesaiannya.
a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

1.6 Conflict (Konflik)

16. Apakah Saudara sering mendapatkan tugas atau pekerjaan yang tidak Saudara
senangl yaitu tidak sesuai dengan kemampuan atau keahlian schingga dapat
menimbulkan konflik dalam diri Saudara.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

17. Dalam pelaksanaan tugas apakah Saudara mengalami konflik dengan rekan kerja

”

sehingga dapat mengganggu pekerjaan Saudara.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

2. Variabel Prestasi Kerja Pegawai

e A Melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya

1. Apakah Saudara dalam pelaksanan tugas berusaha untuk memanfaatkan waktu
yang ada dengan sebaik-baiknya schingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat
pada waktunya.

a. ‘ldak pernah b. Kadang-kadang ¢. Selalu
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Apakah Saudara dalam pelaksanaan tugas berusaha untuk memanfaatkan waktu
yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat terselesaikan lebih
cepat dari batas waktu yang ditentukan.

a. Tidak pernah b. Kandang-kadang c. Selalu

2.2. Mutu kerja (Kualitas kerja)

3

h

Apakah Saudara dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan
prosedur kerja yang ada.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

Apakah Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan disertai dengan kelengkapan
vang diperlukan.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

Apakah Saudara memperhatikan kerapian dalam menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan kepada anda.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

2.3 Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran

6. Apakah Saudara berusaha bekerja dengan baik agar hasil dari pekerjaan Saudara

y i

sesual denpan sasaran atau target dan organisasi.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

Apakah hasil dari pekerjaan Saudara sesuai dengan sasaran atau target kerja yang
telah Saudara rencanakan sebelumnya.

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t")

Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi

10 ' .05 , 025 ' .01 .005 ' L0005
Af . .
Tingkat signifikansi uatuk tes dua-sisi
.20 .10 05 .02 .01 001.
1 3.078 6 314 12 706 31.821 63,657 636 61
2 1.886 2.920 4.303 6 965 0 025 31.59
3 1.638 2.353 3.182 4 541 b 841 12 04
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4 60 8 Gl
b ] 476 2.015 2. 5% 3.365 1032 6 RS
6 I 440 1.043 2. 447 3048 3707 505
7 1.415 1.895 2 365 2 098 AT 5 40
8 1 397 1 860 2306 2896 3155 504
9 1 .383 1,834 2.262 2.821 3250 4 7R
10 1.372 1.812 2 22% 2.764 3169 1 5%
11 1.:463 1.796 2 201 2.7IR 3106 449
12 1.:1456 1.782 2 179 2 6RI 3 055 4.0
13 1.350 =77 1 2 160 2 6hi) i 4. 22;
14 1.345 I.761 2 145 2 (24 2,077 4 14t
15 1.341 1.753 2 131 2 602 2 .047 4 .07.
16 1. 337 | 746 2 120 2 583 2 921 4,015
17 ] 33 1 740 2 110 2 67 2 ROR 068
18 1.330 I .34 2.101 2.552 2 ®7R R et
19 1.328 1.720 2 (03 2 539 2. 861 3 RRJ
20 1.328 1725 2.086 2 528 2 K15 3 850
21 12323 1.721 2.080 2.518 2 831 3. 819
22 1.321 I.747 2.074 2 508 2.819 3702
23 1.319 1.714 2.009 2 500 2. 807 3 703
24 1.318 1.711] 2.064 2.1492 2.797 d 748
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3. 725
26 s 1.706 2.056 2.479 2.779 3.707
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2. 771 3.690
28~ 1.313 1.701 2.048" ?2.467 2.7083 3674
29 1.311 1 699 2.045 2 462 2.756 3 659
30 1.310 1.697 2.042 2 457 2.750 3 5451
40 1.303 1 684 2 €4 2.423 2.704 3 531!
60 1.22 1.671 2.000 2.3%0 2660 3460
120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 3373
) 1.282 1.645 1.960 2.326 2. 576 3.291

' Tabel B diringkaskan dari Tabel III dalam Fisher dan Yates: Statistical tables fa
bmlog:cal agncultural and medical, research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Ltd,

Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit.
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